. ANALISIS LIKUIDITAS
PADA PT AQUA GOLDEN MISSISSIPP], TBK PERIODE 2000-2004

SKRIPSI

Diajukan kepada
Universitas Islam Negeri Malang (UIN) untuk Memenuhi Salzh Satu
Persyaratan dalam Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi(SE)

Qleh:
Elok Rahmawati
Nim : 01220004

JURUSAN MANAJEMEN
FAKULTAS EKONOMI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MALANG
2006



LEMBAR PERSETUJUAN

ANALISIS LIKUIDITAS
PADA PT AQUA GOLDEN MISSISSIPPL, TBK PERIODE 2000-2004

Oleh

ELOK RAHMAWATI
01220004

Telah Disetujui 5 Mei 2006
Desen Pembimbing,

o

INDAH YULIANA, SE. MM
NIP. 150327250

Mengetahui:
Dekan,

YHTADI RIDWAN, MA
{P. 150231828



LEMBAR PENGESAHAN
ANALIJSIS LIKUIDITAS

PADA PT AQUA GOLDEN MISSISSIPPI, TBK 2000-2004

SKRIPSI

OLEH
ELOK RAHMAWATI
NIM.01220004

Telah dipertahankan di Depan Dosen Penguii Skripsi
Dan dinyatakan diterima sebagai salah satu Persyaratan Untuk
Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi (SE)
Tanggal, 19 juni 2006

SUSUNAN DEWAN PENGUJI TANDA TANGA

1. Drs. Agus Sucipto, MM (Ketua Penguji) e
NIP. 150327243 W
-
2. Indah Yuliana, SE. MM (Sekretaris)

NIP. 150294653

NIP. 1503272 50 _ ; Z é
3. Ahmad Fahruddin A, SE., MM (Penguji Utama /

Mengetahui:

v



MOTTO

Jika kamu dalam perjzlanan (dan bermuamalah tidak secara tunai) sedang
kamu tidak memperoleh seorang penulis, hendaklah'ada barang
tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang)... (Al- Ba(;arah: 283)
“...Allah menghendaki kemudahan bagimg dan tidak menghendaki
kesukaran bagimu... (A)- Baqgarah: 185)

- “...Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi dia hendak
membersihkan kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu supaya

kamu bersyukur” (Al-Maidah: 6}



PERSEMBAHAN

Tenining do’a dan rasa syukur yang teramat dalam Rupersembafikan karya
sederfana ini Repada:

Ibunda Nasikah don Ayafianda Taufig, dani Kalian Gerdua Ky perolefi segala

ntya, Kasifi sayang, do'a yang tak terhingga, MAAF Ku tak dapat membalas
segala pengorbananmu hanya sebuah Rarya yang sederfiana ini Ry
persembahRan untukmu tbu dan ayah

Kefuarga besarku (tenima Kasifi atas do’a dan dukungan yang telafi diberikan
t

Para guru-guruku dan dosen terima kasih telah mentransfer ilmunya
jasa-fasd kalian tidakkan tertupakan

Segenap teman-temanky yang pemah Rukgnal dan mengenalku yang taf bisa
Rusebut satu persatu yang telak memberifu bantuan dan banyak dorongan
untuk tetap tegar dan selalu sabar

Setiap dukungan adalof Anugerah setiap Rata adalahi inspirasi, sebagaimana
segala Reberfhasilan tak lepas dani do’a semua orang mencinta



KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, segala puji dan syukur penulis panjatkan kch‘adirat
Allah SWT yang telah memberikan rahmat dan karunianya serta izin dan
ridhonya sehingga skripsi ini dapat terselesaikan.

Sholawat serta salam_semoga tetap terlimpahkan pada junjungan
kita Nabi besar Muhammad SAW yang telah mex;abawa umat manusia
menuju kebenaran yang hakiki.

Penulisan skripsi ini dimaksudkan untuk memenuhi persyaratar
guna memperoleh gelar sarjana strata satu di fakultas Ekonomi Jurusan
Manajemen Universitas Islam Negeri Malang,

Penulis menyadari bahwa tujuan penulisan skripsi ini tidak akan
terwujud tanpa ada bantuan moril dan materiil dari banyak pihak. Untuk
itu penulis patut mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya
kepada yang terhormat:

1. Bapak Prof. Dr. H. Imam Suprayogo selaku Rektor Universitas

Islam Negeri Malang,

2. Bapak Drs. HA Muhtadi RidwanMA selaku Dekan Fakultas

Ekonomi Jurusan Manajemen Universitas Islam Negeri Malang,

3. Ibu Indah Juliana SE ., MM Selaku dosen pembimbing yang telah

- banyak  melyangkan waktunya untuk membimbing dan

memgativasi penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.



4. Selux;uh dosen Universitas Islam Negeri Malang yang telah
mendidik dan memberi ilmu pengetahuan kepada penulis
menempuh studi di UIN Malang.

5. Ibu dan ayah beserta keluarga dirumah yung telah mengasuh
membimbing, mengarahkan dan mengirim do'a dalam sctiap
langkah ananda dengan ketulusan hati dan kesabaran.

6. Abah Yahya dan Ibu Syafiyah sclaku pengasuh PPP AL-Hikmah
Al- Fathimiyyah yang telah dengan sabar membimbirg  dan
mengasuh penulis.

Sepenuhnya penulis menyadari bahwa skripsi ini jauh  dari
kesempurnaan. Oleh karena saran dan kritik dari para pembaca sangat
penulis harapkan derui perbaikan selanjutnya.

Akhirnya hanya plada Allah SWT Penulis panjatkan rasa syokur yang,
mendalam dan semoga skripsi ini bemaﬁaat bagi penvlis pada

khususnya dan semua pihak yang membantu.

Penulis

Malang , 5 Mei 2006



‘DAFTAR ISl

HALAMAN JUDUL. ..ot s ss s e eas i
HALAMAN PENGAJUAN ........cooooiicie et v e saeaeas et ii
HALAMAN PERSETUJUAN. .......oooteee et idi
HALAMAN PENGESAHAN..........coooo ettt ea e iv
HALAMAN MOTTO ...t eansssss s fassms s ssessssssesesesnane v
HALAMAN PERSEMBAHAN ... oo, vi
KATAPENGANTAR ...t e vii
DAFTARISK......oooe ettt X
DAFTAR TABEL ...t stee e e bbb sas s xi
DAFTAR LAMPIRAN.........coooiiviiieie i e se e sae s se e e xii
AB ST RAK et et eee st en s rrnnan ol
BABIPENDAHULUAN. ...t en e i
A. ‘Latar Belakang. ..o v t
B. Rumusan Masalah, ..., 5
C. Tupuan Peneliti@n ...........ccoverveerverieereeeieeece e 5
D. Batasan Penelitian. ...t 6
E. Manfaat Penelitian. .............c.cccoooooouiiiiinieiniiee e 6
F. Sistematika Penelitian. .................cccoooiieiiiineieiecceecceee e 7
BAB D KAJIAN PUSTAKA e e e, g
A. Laporan Keuanpan. ... e 8
l. Pengertian Laporan Keuangan. ...........c..ocovreecvieiieneenceeeneeennerans 8
2. Karakteristik Laporan Kevangan. ... 1
3. Tujuan Laporan Keuangan. ... 13
4. Pemaka: Laporan Keuangan. ..o, 14
5. Jenis- Jenis Laporan Keuangan. ...............ccocoooncvnnecnenns 16
B. Analisis Laporan Keuangan..............c.cooooiiiinnnnin e 17
1. Peagertian Laporan Keuangan. ...........c.ooooiiiinniieeeeee 17
2. Tujuan Laporan Analisis Rasio Keuangan. ................................... 18
3. Teknis Analisis Laporan Keuangan ............cccccooooeieeecccccnenne 18
D. Analisis Likuiditas ... 20
t.Pengertian Likuiditas ..............cccoooivveveevereieceeee e 20
2. Macam-macam Liketditas ... 21
3. Metode Perbandingan Analisa Rasio Keuangan...............o............. 23
C. Kinerja Keuangan ..._.........ccoiimmcenesnsesssessssesenseas 24
‘BAB I METODE PENELITIAN. ... 27
A. Lokasi Penelitian. ................cccoooeiiiiiiiei i 27
B. Jenis Perelitian. .............oo e s 27
C. Sumber Data.......... e LS sbeodeb e se et seaea e p et et 28
D. Metode Pengumpulan Data. ............c.ocoeevieveeeeeiieiicee e 28
E. Definisi Operastonal Variabel..................ccoceoiviinniiiiieeee, 29
" F. Teknik Analisga Data ..o, 29
BAB PEMBAHASAN DAN INTERPRETASI. ... 32
A, Profit Perusahaan. ... ... e 32
1.Sejarah Perusahaan. ... 32



2. Susunan Direksi.dan KOmisans ................oc.ooooeeeiooeee] 14

3. Kegiatan Pokok Perusahaan....................cooooomemeeeeeeeeeeereeeeeseeain 34

4. Proses Produksi dan Sarananya...........c.ovvueveieeveveeoceeeereceeee 34

5. PEMESATAN ...ttt e 38
BKBIVAWRI ..ottt eeeee 39

7. Riset dan Pengembangan.......... e et e et b e e n et eene e e e eaes 4]

8. Perkembangan Dan Prospek Usaha ...........c.c.ooviiieiiceri i, 42

9. Data Laporan Perusahaan ..., 44

B. PEMBAHASAN ... 44
1. Perhitungan Rasio LiKUIdItS ...........cocoovomriireeocece e 44

2. Penilain Kinerja Berdasarkan Rasto Likuiditas.............................. 53
BAB VKESIMPULAN DAN SARAN ... eeeeeeeeeeneeens 55
A KestmPulan . et ne 55
B. Saran 56

i



DAFTAR TABEL
t.Tabel 4.1 Cument RRUO. .........ooooie e 44
2. Tabel 4.2 Quick RAtIO. ..o e s 47
3. Tabel 43 Cash Ratio. .......oooovovevivieiee et 49
4. Tabet 4.4 Net Working Capital RBUO ..o 51



DAFTAR LAMPIRAN

l.Lampiran Konsolidasi Neraca PT AQUA GOLDEN MISSISSIPPI, Tbk
Pertahun 31 desember tahun 2000 sampai 2004
2. Bukti konsultasi skripsi '



ABSTRAK

Rahmawati, Elok, 2006, Skripsi Judul: ANALISIS LIKUIDITAS PADA
PT. AQUA GOLDEN MISSISSIPPL TBK PERIODE
2000-2004

Pembimb%' dIndah Yuliana, SE, MM

Kata Kunci: Analisis Likuiditas.

Kinerja keuangan perusahaan memerankan peran’ yang sangat
penting dalam keberhasilan suatu perusahaan maka perlu diketahui
bagaimanna cara untuk terus meningkatkan performg/kinerja keuangan.
Salah satu cara yang digunakan dalam meénilai kinerja perusahaan adalah
menggunakan analisi rasio keuangan.

Tujuan analisis rasio keuangan yang diperiukan untuk menemukan
kelemahan didalam kinerja keuangan perusahaan yang dapat
menimbulkan masalah-masalah dimasa yang akan datang, dan untuk
menentukan kekuatan -kekuatan perusahzan.

Jenis penelitian yang digunakan adalah diskriptif kuanutatlf
Obyek penelitian adalah PT AQUA GOLDEN MISSISSIPPI, TBK
penelitian tidak dilakukan secara langsung tapi mengambil data di pojok
bej Universitas Brawijaya selam kurun waktu lima tahun mulai tahun
2000-2004 melalui perbandingan rasio keuangan. Analisis data digunakan
kuantitatif dengan metode perbandingan rasio keuangan time series

- analisis dengan rasio yang digunakan yaitu rasio likuiditas.

Dari hasil analisis menunjukkan bahwa kinerja perusahaan PT
AQUA GOLDEN MISSISSIPPI, TBK. Dilihat dari rasio likuiditas adalah
kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendek nya diukur
dengan current ratio, Quick ratio, cash ratio, net working capital. Jika dilihat
dari current ratio dari tahun 2000-2002 tidak banyak mengalami perubahan
yaitub sebesar 71%, 68%, 71% dan ditahun 2003 mengalami kenaikan
yang sangat drastis karena penurunan hutang lancar lebih tinggi daripada
aktiva lancar, penurunan hutang lancar khususnya pada hutang usaha
pihak ketiga, jika dilihat dari Quick ratio pada tahun 2000, 2001, 2002, tidak
banyak mengalami perubahan yaitu sebesar 66%, 65%, 68% tetapi pada
tahun 2003 mengalami kenaikan yang sangat drastis yaitu ditahun 2002
sebesar 68% menjadi 484% . Jika dilihat dari Cash ratio pada tahun 2000,
2001, 2002, tidak banyak mengalami perubahan yaitu sebesar 8%, 7%,, 19
%, dan pada tahun 2003 mengalami kenaikan yang cukup tinggi dari
tahun 2002 sebesar 19% menjadi 80% ditahun 2003. Jika dilihat dari NWC
keadaan perusaan dalam keadaan membaik karena naik dari tahun
ketahun.



BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Era globalisasi pada saat ini menycbabkan situasi industri penuh
dengan persaingan sebagai akibat dari semakin banyaknyé perusahaan
yang bergerak dalam bidang produksi sejenis, serta tuntutan komsumen
akan kualitas dan kuantitas produk yang semakin meningkat. Untuk
mempertahankan kelangsungan hidup usahanya ditengah persaingan,
diperlukan adanya suatu jaminan yaitu laba yang tinggi. Tingkat laba
yang tinggi dapat dicapai dengan pemberdayaan unsur-unsur manajemen
yang dapat dipergunakan sebagai saran pencapaian.

Untuk mengetahui output dari keseluruhan pemberdayaan sumber
daya yang dimiliki oleh 'perusahaan dalam kurun waktu tertentu,
diperlukan suatu pengukuran penilaian kinerja (pFrformance) perusahaan
diperlukan untuk mengetahui apakah faktor-faktor ekonomi telah
didayaguqakan secara efektif dan efisien untuk mencapai hasil yang telah
ditetapkan sebelumnya.Penialaian kinerja adalah hasil dari banyak
keputusan individual yang dibuat secara terus-menerus oleh manajemen
(Helfert, 1993) Hasil penilaian kinerja perusahaan yang berlandaskan
pada data dan informasi keuangan merupakan tolak ukur penting dalam

penentuan tingkat kesehatan keuangan perusahaan, selain itu juga sebagai



penentu tngkat efisiensi dan produktifitas Laporan Reuangan perusahaan
dapat digunakan sebeiagai suatu informasi untuk menilai kinerja keuangan
perusahaan. Laporan keuangan adalah ringkasan dari suatu proses
pencatatan transaksi keuangan yang terjadi selama tahun buku yang
bersangkutan yang merupakan hasil akhir dari proses akuntansi yang,
dapat digunakan sebagai alat komunikasi bagi pihak yang berkepentingan
terhadap aktifitas perusahaén (Munawir, 1990:2).

Laporan keuangan pokok meliputi Neraca,‘laporan Rugi laba dan
laporan perubahan posisi keuangan. Neraca menunjukkan j1.1mlah aktiva,
hutang dan modal dari suatu perusahaan pada tanggal tertentu. Laporan
taba/rugi menunjukkan hasil yang telah dicapai oleh perusahaan serta
biaya-biaya yang telah terjédi_ selama periode tertentu. Laporan
perubahan posisi keuangan menunjukkan sumber dan penggunaan dana
atau alasan-alasan yang menyebabkan perubahan modal perusahaan.

Tujuan dari pada laporan keuangan yaitu untuk menyajikan
informasi mengenai kondisi keuangan suatu perusahaan bagi pihak-pihak
yang berkepentingan terhadap laporan keuangan (Pihak intern dan pihak
ekstern) yang dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan untuk
proses pengambilan keputusan ekonomi. Yang termasuk dalam pihak
intern perusahaan seperti pemilik perusahaan, manejer, dan para pekerja
atau. individu—indivjdﬁ yang terdapat dalam perusahaan, sedangkan

1
1



pihak ekstren yang dimaksudkan adalah para investor, pemberi pinjaman,
pemerintah, masyarakat dan sebagainya (Baridwan, 1992 :3).

Kemudian perlu dilakukan suatu analisis lebih lanjut terhadap
data-data yang sudah dipersiabkﬂn dalam laporan keuangan perusahaan
unluk  memperoleh  gambaran  lenlang  perkembangan  finansial
perusahaan. Analisis laporan keuangan merupakan suatu proses
mengkonversikan data yang berasal dari laporan keuangan menjadi
informasi yang lebih berguna, labih mendalam dan tajam dengan teknis
tertentu.

Analisis laporan keuangan dan interpretasinya pada hakekatnya
adalah untuk mengadakan penilaian atas keadaan keuangan perusahaan
dan potensi atau kemajuan-kemajuan suatu perusahaan melalui laporan
keuangan perusahaan tersebut. Analisis laporan keuar_lgan mencakup
pengaplikasian berbfagai alat dan teknis analisis pada laporan dan data
keuangan dalam rangka untuk memperoleh ukuran-ukuran dan
hubungan-hubungan yang berarti dan . berguna dalam proses
pengambilan  keputusan. Dengan  demikian  tujuan  analisa  laporan
keuangan adalah mengkonversikan data menjadi informasi (Baridwan,
1992: 3).

Ada beberapa tujuan yang ingin dicapai dalam analisa laporan kenangan

misalnya sebagai alat screening awal dalam memilih alternatif investasi, sebagai

alat forcasting mengenai kondisi dan kinerja keuangan perusahaan dimasa



mendatang, sebagai proses diagnosa dan alat evaluasi terthadap manajemen
(Prastowo, 1995 :31).

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan
anali-sis ﬁkuiditas. Analisis  likuiditas adalah rasio-rasio yang
dimaksudkan untuk. mengukur kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewaji;bannya yang harus segera dipenuhi untuk dapat
memenuhi kewajibannya yang sewaktu-waktu ini maka perusahaan harus
inempunyai alat-alat untuk untuk membayar yang berupal aktiva lanca.1.'
yang jumiahnya jauh lebih besar daripada jumlah kewajiban yang harus
segera dipenuhi yang berupa hutang-hutang lancar. (Nitisemito, 1984:33)

PT AQUA GOLDEN MISSISSIPP], Tbk merupakan salah satu
perusahaan yang mempelopori usaha industri air minum dalam kemasan
di Indonesia pada tahun 1973. Kini air minum dalam kemasan dengan
merek dagang AQUA itu sudah sangat populer dan digemari oleh
segenap lapisan masyarakat (Anual report, 2000).

Karena keuggulan kualitasnya produk PT AQUA GOLDEN
MISSISSIPPI memperoleh banyak penghargaan dan sertifikat salah satu
diantaranya adalah ei".ertifikat Standart Industri Indonesia (SH) yang
pertama untuk air minum dalam kemasan. Pada saat ini seluruh produk

AQUA yang diproduksi disemua pabrik lainnya juga menyandang

sertifikat SIl yang merupakan jaminan produk berkualitas tinggi.



Sehubungan dengan hal tersebut, untuk dapat mengetahui kondisi
kemajuanr dan perkembangan perusahaan PT AQUA GOLDEN
MISSISSIPPL, tbk memerlukan suatu cara yang salah satunya adalah
melakukan  peniloian  kinerja  kewangan  yang  dapal  membantu
memberikan informasi kepada pihak-pihak yang berkepentingan atas
p‘;’rl:cmbangan perusahaan. Berdasarkan latar belakang diatas dan
pentingnya penialiaan kinerja keuangan bagi perusahaan dan pihak luar
yang menunjang kalangsungan jalannya perusahaan. Maka peneliti
berusaha untuk me?gangakat permasalahan tersebut dengan judul.
ANALISIS LIKUIDITAS PT. AQUA GOLDEN MISSISSIPPI. Tbk.

PERIODE 2000-2004 )

B. Rumusan Masalah

“ Bagaimana likuiditas perusahaan PT AQUA GOLDEN
MISSISSIPPI, TBK Periode 2000-2004?
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang serta rumusan masalah yang telah
diuraikan sebelumnya, tujuan dari penelitian ini adalah “ Untuk
mendeskripsikan Likuiditas pédq PT Aqua Golden Mississippi, Tbk

Periode 2000-2004



D. Batasan Penelitian
f
Dalam penelitian ini peneliti hanya akan membahas analisis
laporan keuangan dengan teknis analisis perbandingan laporan keuangan

dan teknis analisis likuiditas, sedangkan laporan keuangan yang diteliti

meliputi neraca dan selama 5 periode antara tahun 2000 sampai 2004.

E. Manfaat Penelitian
Melihat dari tujuan penelitian ini, maka manfaat yang dip(;roleh
dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi perusahaan, Sebagai bahan informasi bagi perusahaan dalam
menyusun strategi untuk mengembangkan perucahaan.

2. Bagl Pencliti, Dapal m.(:m_unlmh pengetahuan dan pengalaman
dalam bidang keuangan khususnya tentang analisis rasio likuiditas,
dan untuk mengetahui sejauhmana teori yang diperoleh selama
kuliah dapat membantu pemecahan masalah. dalam dunia riil yang -
ada dilapangan.

3. Bagi pibak lain, sebaga.i bahan informasi bagi pihak yang
berkepentingan dan ingin mengkaji lebih lanjut tentang penelitian

yang sejenis alau permasalahan yang serupa.



F. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam skripsi ini mencakup lima bab yang tersusun

berdasarkan sistematika sebagai berikut:

BABI

BABII

BABIN :

BAB iV

BABYV

: Merupakan pendah.ult:mn dari skripsi yang akan dikemukakan
tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, batasan masalah, manfaat penelitian, dan
sistematika pembahasan.

+ Berisikan tentang kajian pustaka yang didalamnya dibahas
tentang penelitian terdahulu, Pengertian laporan keuangan,
analisa laporan kena ngan, dan analisa rasio keuangan,

Metode penelitian yang meliputi lokasi penelitian, jenis
penelitian, Jenis data, metode pengumpulan data, definisi
operasional fariabel, dan analisis data.

: Membahixs tentang laporan hasil penelitian yang merupakan
pembahasan tentang analisis data dan interpretasi data serta
penilaian kinerja keuangan berdasarkan rasio likuiditas.

» Sebagai penutup yang mencakup kesimpulan dan saran yang

merupakan akhir pembahasan dalam skripsi ini



BABII

KAJIAN PUSTAKA

A. Laporan Keuangan
1. Pengertian laporan keuangan
Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari suatu proses

pencatatan yang merupakan suatu rangkaian dari transaksi-transaksi
keuangan yang terjadi selama tahun buku yang bersangkutan (Baridwan
1992:19). Sedangkan menurut Munawir (1990:2) laporan keuangan pada
dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan
sebagai alat untuk berkomunikasi antara dqta keuangan atau aktivitas
suatu perusahaan dengan pihak-pthak yang‘berkepentingan dengan data
atau aktivitas perusahaan tersebut.

| Sedangkan pengertian lain diuraikan oleh ikatan Akuntansi
Indonesia (2002:2) yaitu: “Laporan keuangan merupakan bagian dari
proses pelaporan keuangan yang bisanya secara lengkap meliputi neraca,
laporan rugi/laba, llaporan perubahan posisi keuangan yang dapat
disajikan dalam berbagai cara, seperti: sebagai laporan arus kas, atau
laporan arus dana, catatan dan laporan lain , serta materi penjelasan yang
merupakan bagian integral dari laporan keuangan.

Pencatatan keuangan dalam Islam bukanlah merupakan seni dan

ilmu yang baru, pencatatan keuangan ini dimulai pada masa Rasullullah



yaitu dalam pencatatan di Baitul maal, yaitu merupakan lembaga
keuangan yang berfungsi sebagai perantara negara serta menjamin
kesejahtraan sosial pendapat tersebut tercantum dalam surat Al-Bagarah

ayat 282:
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Artinya : “Hai orang -orang yang beriman. Apabila kamu bermuamalah tidak
secares tunai untuk lrun yang ditentukan hendaklah kawn menvliskannya dan
hendaklah seorang penulis diantara kamu menulisnya dengan. benar. Dan
janganlah  penulis  enggan memzlz'sknnnyez sebagmimana  Allah  telah
menggajarkannya, maka hendakla ia menulis dan hendaklah orang yang
berhutong itn mengimlakkan apa yeng ditulis itu dan hendakloh in bertogwn
kepada AUah tuhannya ‘Dan janganlah ia mengurang sedikit pun dari pada
hutangnyn. Jika orang berhutang itu lemsh ekelnyn atu lemah keadoanya atau din
sendiri Hdak mampu mengzmlakann ya maka hendaklah walinya mengimlakkan
dengen jujur dan persaksikanlah dengan dun orang saksi dari dua orang lelald
diantaramu.jika tidak ada dua orang lelaki maka boleh seorang lelaki diantaramu.
Jika hdek ada dua orang lelaki maka boleh seorang lelaki dan dun orang
perempuan dari sakst yang kamu ridhoi. Supaya jika lupa seorang lagi
mengingatkannyd” (Q.S. Al-Bagarah: 282)

Penjelasan didalam surat Al-Baqarah ayat 282 tersebut merupakan

petunjuk dari Allah SWT bagi hainba-hamba-Nya yang mukmin, apabila
mercka mengadakan muamalah secara tunai, hendaklah mereka
mencatainya, karena catatan itu lebih memelihara jumlah barang dan
masa pembayarannya serta lebih tegas bagi orang yang menyaksikannya.
Melalui ayat ini (Al-Baqarah ayat 282), Allah memerintahkan adanya
catatan untuk memperkuaf dalam memelihara apabila timbul suatu
pernyataan dan permasalahan, namun perintah pencatatan dalam
masalah ini mengandung arti petunjuk bukan wajib. Dalam pencatatan
hendaklah secara adil Flan benar yaitu mencatat apa yang disepakati dua
belah pihak tanpa rr'lenambah atau mengurangi, dan jika bisa mencatat

sendiri maka hendaklah orang yang berutang mengimlakkan kepada
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penulis tanggungan hutangnya. Jika pada anaknya yang masih kecil atau
orang gila hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur.

Sehingga laporan keuangan mengandung penjelasan sebagai suatu
proses pengumpulan, pengolahan dan pengkomunikasian informasi yang
bermanfaat untuk pembuatan RepuMsan dan untuk menilai kinerja
perusahaan.

2. Karakteristik kualitatif laporan keuangan.

Karakreristik laporan keuangan merupakan ciri khas yang
membuat informasi dalam laporan keuangan tersebut berguna bagi para
pemakai dalam pengambilan kepulusan ckonomi, karakleristik kualitatif
laporan keuangan ini memiliki karakteristik yang meliputi:

a. Dapat dipahami. Kualitas penting informasi yang ditampung
dalam laporan keuangan adalah kemudahannya untuk segera
dapat dipahaémi oleh pemakai, dalam hal ini 'para pemakai
diasumsikan memiliki pengetahuan yang mendalam tentang
aktifitas ekonomi dan bisnis.

b. Relevan. Informasi smemiliki kualitas relevan apabila informasi
tersebut dapat mempengaruhi keputusan ekonomi dalam
mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa kini dan masa depan
(prediviive) menegaskan/ mengoreksi hasil evaluasi mereka

. dimasalalu(convirmatiory)
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¢. Keandalan. Informasi mempunyai kualitas andal jika bebas
pengerlian yang menyesatkan, kesalahan material dan dapat
diandalkan pemakainya sebagai penyajian yang tulus dan jujur
atau faihffull (representation) dari yang seharusnya disajikan atau
yang secara wajardiharapkan dapat disajikan.

d. Dapat Dibe,;ndingkan. Pemakai laporan kéuangan dapat
membandingkan laporal.'l keungan perusahaan anta—ra periode
untuk mengidentifikasi kecenderunga n (trend) posisi keaungan dan
kinerja perusahaan. Selain itu pemakai juga harus dapat
membandingkan laporan keuangan antar perusahaan  untuk
mengevaluasi posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi
keuangan sccara relatif. Untuk  memenuhi kualilas lersebut, maka
pengukuran dan penyajian daﬁpak keuangan dari transaksi dan
peristiwa lain yang serupa harus dilakukan secara konsisten untuk
perusahaan tersebut. ‘Antara periode perusahaan sama dan untuk
perusahaan yang berbeda, implikasinya adalah para pemakai harus

mendapat informasi tenlang, kebijakan serta pengaruh perubahan

tersebut (Prastciwo, 1995: 6-7)
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3. Tujuan Laporan Keuangan,

Menurut Baridwan (1992: 3), tujuan laporan keuangan ialah:

d.

C.

Berguna bagi investor dan kreditor yang ada dan polensial serta
pemakai lainnya dalam membual keputusan untuk invesiasi,

pemberian kredit dan keputusan lain.

. Dapat membantu investor dan kreditor yang ada dan yang

potensial dan pemakai lainnya untuk menaksir jumlah, waktu dan
ketidakpastian dari penerimaan uang di masa yang akan datang.

Menunjukkan sumber-sumber ekonomi dari suatu perusahaan.

. | . . .
Pendapat lain mengenai ujuan laporan keuvangan dikemukakan oleh

Prastowo (1995: 153) yaitu:

a.

o

Menyediakan . informasi yang menyangkul posisi keuangan
perusahaan yang bermanfaat bagi sejumiah besar pemakai dalam
pengambilan keputusan ekonomi. \

Memenuhi kebutuh&n bersama sebagian besar pemakai. Tidak
semua informasi  yang dibutuhkan para  pemakai dalam
pengambilan keputusan dapat dipenuhi oleh laporan keuangan,
karena secara umum mengambarkan pengaruh keuangan-
keuangan dari kejadian dimasa lalu dan tidak diwajibkan untuk
menyediakan informasi non keuangan.

Laporan keuangan juga menunjukkan apa yang dilakukan

manajemen atas sumberdaya yang dipercayakan padanya.
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d. Mengevaluasi !(cmampuan perusahan dalam menfaatkan arus kn.s
e. Menilai kebutuhan perusahan dalam menilai arus kas tersebut.
4, Pemakai Laporan keuangan
Pemakai laporan keuangan meliputi investor sekarang dan investor
potensial, karyawan, pemberi pinjaman, pemasok dan kreditur;
pelanggan, pemerintah, serta lembaga-lembaganya, dan masyarakat.
Meliputi | |
a. Investor
Penanaman modal beresiko dan penasehal
rﬁerekaberkepentingan dengan resiko yang melekat serta hasil
pengembagan dari investasi yang mereka lakukan. Mereka
membutuhkan informasi untuk membantu menentukan apakah
harus membeli, menahan atau menjual investasi tersebut.
Pemegang saham juga tertarik pada informasi yang
memungkinkan mereka untuk menilai kemampuan perusahaan
untuk membayar deviden.
b. Karyawan
Karyawan dan kelompok-kelompok yang mewakili mereka
tertarik pada informasi mengenai stabilitas dan profitabilitas
perusahaan Mereka juga tertarik dengan informasi yang

memungkinkan mereka untuk menilai kemampuan perusahaan

t
1
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dalam memberikan balas jasa,manfaat pensiun,dan kesempatan
Kerja.

¢. Pemberi pinjaman.

Pemberi pinjaman tértgrik dengan informasi keuangan yang
memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah pinjaman
serta bunganya dapat dibayar pada saat jatuh tempo.

d. Pemasok dan kreditor usaha lainnya

Pemasok dan kreditor usaha lainnya tertarik dengan informasi
yang memungkinkan untuk memutuskan apakah jumlah yang
terhutang akan dibayar pada saat jatuh tempo.Kreditor usaha
berkepentingan pada perusahaan dalam tenggang waktu yang,
lebih pendek daripada pemberi pinjaman kecuali kalau sebagai
pelanggan utama mereka tergantung pada kelangsungan hidup
perusahaa%n.

e. Pelanggan

Para pelanggan berkepentingan dengan informasi mengenai
kelangsungan  hidup perusahaan,terutama kalau mereka
terlibat dalam perjanjian jangka panjang dengan,atau
tergantung pada perusahaan.

f. Pemerintah

Pemerintah dan berbagai lémbaga yang berada di bawah

kekuasaannya berekepentingan alokasi sumber daya dan
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karena itu berkepentingan dengan aktivitas perusahaan.Mereka
juga membutuhkan informasi untukmengatur aktivitas
perusahaan,menetapkan kebijakan pajak dan sebagai dasar
untuk menyusun statistik pendapat nasional dan statistik
lainnya.
g Masyaé'akat
Perusahaan mempengaruhi anggota masyaral;at dalam
berbagai cara. Misalnya, perusahaan dapat’ memberikan
kontribusi berarti pada perekonomian nasional,termasuk
jumlah orang yang dipekerjakan dan perlindpngan kepada
penanam modal domestik.Laporan keuangan dapat membantu
masyarakat dengan menyediakan informasi kecenderungan
(trend) dan perkembangan terakhir kemakmuran perusahaan
serta rangkaian aktivitasnya (IAI :2002).
4 jenis- jenis laporan keuangan
Laporan keuangan yang umumnya dibuat oleh setiap perusahaan
adalah neraca dan laporan laba rugi (dan biasanya dilengkapi dengan
laporan perubahan mpdal) Prastowo(1995,16) . yang masing-masing dapa;
dijelaskan sebagai berikut:
a. Neraca
Neraca adalah laporan keuangan yang memberikan inférmasi

mengenai posisi keuangan (aktiva, kewajiban dan ekuitas)
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b. Laporan laba rugi
Laporan laba rugi adalah laporan keuangan yan;t; memberikan
informasi mengenai kemampuan (potensi) perusahaan dalam

menghasilkan laba (kinerja) selama periode tertentu.

B. Analisis Laporan Keuangan
1 Pengertian Analisis laporan keuangan

Analisis laporan keuangan adalah penafsiran, pertimbangan
terhadap laporan-laporan keuangan dan data keuangan lainnya dari suatu
perusahaan  untuk lujuan penilaian  dan  proycksi  prestasi serta
nilainya.(Helfert, 1996:210)

Menurut Prastowo (1995:30) analisis laporan keuangan merupakan
suatu proses untuk membedah laporan keuangan kedalam unsur-
unsurnya, menelaah masing;masing unsur, dan hubungan masing-masing
unsur dengan tujuan untuk memperoleh pengertian dan pemahaman
yang baik dan tepat atas laporan keuangan itu sendiri.

Dari penilaian dialas dapal diambil kesimpulan bahwa analisi
keuangan adalah analisis untuk menilai kekuatan perusahaan, dan
digunakan oleh pihak-pihak yang berkepentingan, baik dari dalam
maupun dari luar perusahaan untuk mengambil keputusan. Dalam hal ini
analisis keuangan didasarkan pada laporan keuangan yaitu yang berupa

neraca dan laporan laba / rugi suatu perusahaan.
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2 Tujuan analisis lappbran keuangan

Analisis laporan keuangan dilaksanakan untuk mencapai beberapa
tujuan, menurut Prastowo (1995: 31) “ Analisis laporan keuangan
digunakan sebagi alat Screening awal dalam memilih alternatif informasi
dan merger , sebagai alat forcasting mengenai kondisi dan kinerja
keuangan dimasa mendatang, sebagi proses diagnosis terhadap masalah-
masalah manajemen, oiaerasi atau masalah-masalah lainnya serta sebagai
alat evaluasi terhadap manajemen.
3 Teknik analisis laporan keunangan

Menurut Munawir (1990:36-37) ada beberapa perangkat analisis
yang, dapat dipakai dalam analeisis laporan kecuangan, Yaitu:

a. Analisis perbandingan laporan keuangan, adalah metode dan
teknik analisa dengan cara memperbandingkan laporan keuangan
untuk dua periode atau lebih.

b. Analisis Trend adalah suatu metode atau teknik analisa untuk
mengetahui tendensi daripada keadaan keuangannya, apakah
menunjukkan tendensi tetap, naik atau bahkan turun.

c. Analisis Commen  Size adalah suatu metode analisa
untukmengetahui prosentase inventasi pada masing-masing aktiva,

juga untuk mengetahuai stuktur poermodalannya dan komposisi
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perongkosan yang terjadi  dihubungkan dengan jumlah
penjualannya.
Analisis perubahan modal kerja adalah adalah suatu analisa untuk

mengetahui sumber-sumber serta penggunaan modal kerja atau

untuk mengetahui sebab-sebab berubahnya modal kerja dalam

periode tertentu.

Analisi Cash Flow adalah suatu analisa untuk mengetahui sebab-
sebab berubahnya jumlah uang kas atau untuk mengetahui
sumber-sﬁmber serta penggunaan uang kas selama periode
tertentu.

Analsis rasio adalah suatu metode analisa untuk mengetahui
hubungan dari pos-pos tertentu dalam neraca atau laporan rugi
laba secara individu atau kombinasi dari dua laporan.

Analisis perubéhan laba kotor adalah untuk mengetahui sebab-
sebab peruba:han laba kotor suatu periode dengan laba yang
dibudgetkan untuk periode tersebut.

Analisis Break Even adalah suatu analisa untuk meneﬁmkan tingkat
penjualan yang dicapai oleh suatu perusahaan agar perusahaan

tersebut tidak menderita kerugian, tetapi juga belum memperoleh

keuntungan.
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C. Analisis Likuiditas
1.Pengertian Likuiditas

Pada dasarnya likuidilas mempunyai pengertian kemampuan
perusahaan didalam memenuhi kewajiban-kewajiban finansialﬁya tepat
pada waktunya. Untuk menjelaskan pengertian tentang likuiditas, maka
disajikan beberapa éJendapat yang pada intinya mempunyai pengertian
yang berbeda. -

Menurut Riyanto (1995:25) disebutkan bahwa likuiditas adalah
berhubungan dengan masalah kemampuan suatu perusahaan untuk

memenuhi kewajiban finansialnya yang segera harus dipenuhi.

\?erusahaan untuk memenuhi seluruh
_mak.a perusahaan harus mempunyai
\\_aktiva lancar yang jumlahnya jauh
‘n-kewajiban yang harus segera
s car.

e .
:Q v _501-311) rasio likuiditas adalah

~~

f“-'\ -
menggambark..,, k __.npuan perusahaan untuk menyelesaikan

kewajiban jangka pendeknya.



Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa lik‘uiditas adalah
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban-kewajiban yang
harus segera dipenuhi yang berupa hutang-hutang lancar.

2. Macam-Macam Likuiditas

1. Current Ratio
merupakan perbandingan antara current asset (aktiva lancar) dengan

- leibilitas ( hutang lancar). Current ratio menunjukkan tingkat keamanan
(margin of safeti) kreditur jangka pendcek, atau kemampuan perusahaan
membayar hutang-hutang tersebut. Pada umumnya, current ratio
=200% sudah dianggap baik. Ukuran ini bukan merupakan keharusan
tetapi hanya beraasarkan prinsip hati-hati saja. Current ratio yang
tinggi belum tentu menjamin akan dibayarnya hutang lancar yang
jatuh tempo karena proporsi dari aktva lancar yang tidak
menguntungkan, misalnya jumlah persediaan relatif tinnggi
dibandingkan tingkat penjualan pada masa yang akan datang sebagai
tingkat persediaan tersebut atau adanya saldo piutang yang mungkin
sulit ditagih.
2. Quick Ratio
Pada dasarnya, quick ratio hampir sama dengan current ratio, hanya saja
jumlah persediaan (inventory) sebagai salah satu komponen aktiva
lancar harus dikeluarkan. Hal ini disebabkan karena persediaan

merupakan komponen aktiva lancar yang paling tidak liquid atau sulit
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untuk diuangkan dengan segera tanpa menurunkan nilainya.  Quick
ratio sebesar 100% pada umumnya sudah dianggap baik. Ratio yang
menunjukkan adnnya kas dan piutang yang berlebihan dimana
keduanya merupakan tanda adanya kelemahan pengelolaan modal
kerjanya. Sebaliknya qucik ratio ini rendah biasanya merupakan
indikasi bahwa perusahaan, besar kemungkinan akan menghadapi
kesulitan untuk membayar hutang lancar yang jatuh.
3.Cask Ratio
Cash merupakan ‘aktiva lancar yang paling dipercaya. Cash ratio
menggambarkan kemampuan perusahaan membayar hutang yang
harus segera dipenuhi dari kas yang tersedia delam perusahaan.
Makin besarnya kas berarli pelunasan hutang pada saal jatuh lempo
tidak akan mengalami kesulitan. Namun bila jumlah rasio ini terlalu
tinggi maka tidak baik bagi perusahaan.
4. Net Working Capital
Rasio i1 menunjukkan polensi cadangan kas yang ada akibat selisih yang
terjadi antara aktiva lancar cFengan hutang {ancar. Jumniah Net Working Capital
ini jeblh bermanfaai untuk kepeniingan pengawasan intern dalam suatu
perusaiun danpads digunsakan sebagal pernbanding dengan perusalisan Jaiu,
Dcngan micmbandingkan nct tanun K¢ wahun bisa

rmormbaribae anmadonens tamtass LibhaiAidnae evamen nve Aaralobh mamiianlb-an
ALAWALAL/ WA LIVLALL 5““‘”“‘ LAk L Lvl‘.\“&lb FYFAREYREN VY Y] l.l\-’l TadLAL I-l.ll, uyu‘\u-ll l.ll\d.lluAAJ L SANEN Y ¥

%]
3]

malkatan otahil atanicah menmalami nenumiman
pomnakatan, staml atankah mengalaim: neminiman,
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5.Metode Perbandinga.n Analisa Rasio Keuangan.

Untuk menganalisa rasio keuangan menggunakan analisis rasio
keuangan . yang diperlukan untuk suatu standar yang bisa dijadikan
pembanding. Metode pembanding sebagaimana diungkapkan oleh
(Syamsuddin, 1995:39) yaitu:

a. Cross Sectional Approach

Merupakan evaluasi dengan jalan membandingkan rasio-rasio antar
perusahaan yang satu dengan yang lain yang sejenis pada saat bersamaan
(periode yang sama) dengan cara ini diharapkandapat mengetahui apkah
perusahaan berada lebih tinggi, setaraatau lebih rendah dari rata-rat
industri.

b. Time Series Analisis.

Merupakan cara mengevaluasi laporan keuangan dengan
membandingkan rasio-rasio keuangan perusahaan dalm suatu periode
" dengan periode yang lain (periode sebelumnya).dengan rhembandingkan
rasio dimasa lalu dan masa kini dapat mengetahui apakah perusahaan
yang  bersangkulan  menpalami kemajuan atau  _kemunduran,
perkembangan dapat dilihat dari kecenderu;lgan (trend) dari tahun ke
tahun sehingga dapat membuat perencanaan dimasa yang akan datang,
Untuk membahas penelitian ini, metode perbandingan dengan cara time
series analisis. Time series analisis digunakan karena dengan

pembandingan antara rasio yang dicapai saat ini dengan rasio di masa
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lalu akan memperlihatkan apakah perusahaan akan mengalami kemajuan

atau kemunduran

E.Kinerja Keuangan

Perusahaan sebagai suatu organisasi mempunyai tujuan tertentu
yang akan dicapai delam rangka untuk memenuhi kepentingan pihak-
pihak yang terkait dengan perusahaan. Penilaian atas berhasil tidaknya
pencapaian tujuan tersebut tidak mudah dilakukan. Hal lersebul karena
membutuhkan perlimbangan yang menyangkut aspek-aspek manajement
dan lingkungan perusahaan secara lnenyel;lruh, salah satu penilaian
tersebnt adalah dengan mengukur kinerja adalah dengan multi kinerja
operasional perusahaan.

Kinerja a‘tau performance secara umum diartikan sebagai dari hasil
banyak keputusan individu atau kelompok yang dibuat secara terus-
menerus untuk manajement, Helfert (1996:52) yanp, mana dalam hal ini
analisis rasio memegang peranan untuk mendapatkan tolak ﬁkur tertentu
yang membandingkan kinerja untuk perusahaan pada waktu tertentu
dengan kinerja tahun-tahun sebelumnya dan sesudahnya, atau
membandingkan kinfiaria perusahaan dengan perusahaan lain dalam
industri yang sama. Banyak teknis analisis yang diterépkan untuk
penilaian kinerja, namun perlu disadarai bahwa teknik yang berbeda akan

sesuai dengan tujuan yang berbeda, sebelum suatu analisis dilakukan,
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analisis mampu mendefinisikan secara jelas sudut pandang yang diambil,
tujuan atau kemungkinan standar pembandingan.

Menurut Anthony (1990:12) kinerja dapat dikatakan sebagai tingkat
kemampuan seseorang atau organisasi dalam suatu perusahaan daia—m
mencapai tujuan secara efisien dan efektif, sedangkan efektifitas
organisasi berkaitan dgngan kemampuan untuk mencapai tujuan yang
diinginkan dan efisiensi menggambarkan beberapa masukkan input yang
di'perlukan untuk menghasilkan suatu akhir yang telah dicapai
perusahaan dengan menerapkan prinsip-prinsip dan efektifitas. Jadi yang
dimaksud kinerja perusahaan dalam penelitian ini adalah kinerja
keuangan yang dilihiat dari analisis rasio atau laporan keuangannya
dimana pengukurannya dapat menunjukkan hasil dan prestasi yang
dicapai oleh perusahaan sebagai cerminan kondisi keuangan dan hasil
operasi dari suatu perusahaan dalam kurun waktu tertentu. Dari
penilaian kinerja dapat diketahui bahwa kinerja keuangan hasil akhir
yang telah dicapai oleh manajemen perusahaan dengan menerapkan
prinsip-prinsip efisiensi da'n efektifitas, yang tercermin dalam analisis

keuangan.

Selain itu islam menganjurkan hendaknya seorang muslim harus mampu
memenuhi kebutuhan pokoknya melalui penggunaan sumber daya yang
efisicn dan penghabisan konsumsi yang tidak esensial, baik pda sektor

keuangan maupun publik. Karena islam hendak mengembaan,



penegeluaran harus secara moral adalah jujur dan rendah hati (Capra,

2000:45)



BABIII

METODE PENELITIAN

A.Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian tidak - dilakukan secara langsung ditempat
penclitian tapi mengambil data pada Laboratorium Pasar Modal FE UIN

Malang,
B. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
diskriptif kuantitatif. Sebagaimana dikatakan Nasir ( 1999:63) Bahwa
metode diskriptif adalah metode dalam meneliti sckelompok manusia,
suatu obyek , suatu kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas

peristiwa pada masa sckarang,

i
t

Penelitian diskriptif menurut Arikunto (1998:329), adalah
penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai
status suatu gejala apa adanya pada saat pené]itian dilakukan. Penelitian
kuantitatif yaitu penelitian yang mendasarkan pada data yang dapat
dihitung untuk menghasilkan penafsiran kuantitatif yang kokoh dan
akurat( Umar, 2002:37). Jadi penelitian deskriptif kuantitatif adalah

mengadakan kegiatan pengumpulan data, analisa data,dan interpretasi

27
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data yang bertujuan untuk membuat dikriptif mengenai kejadian yang

terjadi pada saat penelitian.

C. Sumber Data

Data yang digunakan dalam penclitian ini adalah data sckunder.
Data sekunder menurut Arikunto(1996:114) adalah data yang diperoleh
melalui catatan, dokumen dari pihak perusahaan dll. Data dalam

penelitian ini berup :

1. Laporan keuangan periode 2000-2004

I

Profil Perusakaan
3. Dokumen-dokumen serta informasi yang dipublikasikan.

D. Metode Pengumpulan Data.

Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian  ini
menggunakan metode pengumpulan data dokumentasi. Menurut
Arikunto{1996:23) metode dokumentasi adalah teknik penge'lmbilan data
dengan cara mempelajari dan mengetahui data-data yang telah ada
dengan bentuk dokumentasi, arsip, serta catatan-catatan sesui dengan

masalah yang dibahas:
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E. Definisi Operasional Variabel

Menurut Singarimbun dan Efendi (1995: 41) agar Ronsep-konsep
dapat ditelili secara empiris, maka harus dioperasionalkan dengan
menggunakan menjadi variabel, yang berarti sesuatu yang mempunyai
variasi nilai.

Berdasarkan definisi variabel tersebut maka dalam penelitian ini
variabel yang digunakan adalah: Rasi.o likuiditas, yang menunjukkan
kemampuan perusahaan untuk melunasi kewajiban jangka pendek tepat
pada waktunya. Rasio ini meliputi Current Ratio, Quick Ratio,Cash Ratio,

Net Working Capital.

F.Teknik Analisa Dath

Analisa data merupakan bagian yang sangal penling dalam
metodologi penelitian karena memberikan arti dan makna yang berguna
untuk memecahkan masalah penelitian, tujuan analisis data adalah
menyederhanakan data kedalam bentuk-bentuk yang mudah dibaca dan
diintrepretasikan, hal tersebut  dimaksudkan untuk mendapatkan

gambaran yang jelas dari data yang diteliti.

Data yang terkumpul kemudian diolah dan dianalisis dengan
metode kuantitatif karena penelitian ini dilapangan dengan kata-kata

kuantitatif dalam laporan keuangan dan perhitungan terhadap data



tersebut, tahap-tahap dalam analisis data secara keseluruhan dalah

sebagai berikut:

a. Mengumpulkan, data laporan keuangan PT. Aqua‘ Golden
Mississippi TbkYang telah diperoleh sesuai dengan periode tahun

yang telah diteliti yaitu tahun 2000-2004.

b. Melakukan pengukuran rasio likuviditas terhadap laporan keuangan
PT. Aqua Golden Mississippi Tbk, sesuai urutan tahun yang diteliti,
rasio keuangan yang digunakan dalam penelitian ini sebagaimana

dikatan Riyanto
1. Rasio Likuiditas

a.Current Ratio

Aktiva Lancar

T—Tn"mng 1 ancar

x 100%

lC urrent Ratio =
!

b. Quick Ratio

Quick Ratio = Aktiva Lancar - Persediaan < 100%

i Hutang i ancar

¢. Cash Rato

' Cash Ratin = Kas + Efek x 100% |

I Hutang Fancar l




d. Net Working capital (NWC)

NWC =

Aktiva Lancar - Hutang Lancar -

Tomlah Aktiva
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BAB IV

PEMBAHASAN DAN INTERPRETAS!

A. Profil Sejarah.
1. Sejarah Perusahaan

PT AQUA GOLGEN MISSISSIPPI memelopori usaha industri air
minum dalam kemasan di Indonesia pada tahun 1973. didirikan dalam
rangka Undang-Undang Penanaman modal Dalam Negeri ~No. 6 Tahun
1968, yang teklah diubah dan ditambah dengan Undang-Undang No.12
Tahun 1970, berdasarkan akta notaris Tan Thong kie, SH. No 24 tanggal 23
februari 1973. Akta pendirian ini telah disahkan oleh menteri kehakiman
dalam surat keputusan No. Y.A5/213/32 Tanggal 19 juni 1973 scrta
diumumkan dalam Berita Negara No. 84 tanggal 19 Oktober 1993.

Produk yang dihasilkan perseroan diberi merek dagang” AQUA"
Sebuah merek yang hingga kini tidak dapat dipisahkan dengan hasil
produk perseroan. Merek' dagang “AQUA"” telah terdaftar pada
Direktorat Paten Departemen Kehakiman Republilf Indonesia No. 115056
tanggal 19 Oktober 1973 dan No. 173975 tanggal 9 November 1982. Kini
air minum dalam kemasan dengan merek dagang AQUA yang berasal
dari kata asing itu sudah sangat popm dan digemari oleh segenap

lapisan masyarakat.
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Konsep industri baru di Indonesia ini diprakasai oleh Tirto Utomo,
mantan eksekutif pertamina.'Dimulai dengan satu pabrik diwilayah
Bekasi, Jawa Barat |dengan kapasitas produksi 6 juta liter setahun.
Keunggulan kualitas produk dan inovasi dibidang teknonogi kemasan,
disertai pelayanan terhadap konsumen dan distribusi yang baik
merupakan kunci keberhasialn AQUA. Keistimewaan lainnya sumber
bahan baku yang berasal dari sumber mata air pegunungan yang
mengalir sendiri, yamg sudah mengandung mineral seimbang. Diajang
Internasional 'Bottled Water ‘Assosiation (IBWA) kepada perseroan selama
lima tahun berturut-turut sejak tahun 1985 sampai i989.

Karena keunggulan kualitasnya, pada tanggal 18 November 1987
dengan Su-rat Keputusan Menteri Perindustrian RI No. 1359/M/11/1987,
Produk PT AQUA GOLDEN MISSISSIPPI memperoleh sertifikat standart
industri Indonesia (SSI) yang pertama untuk air minum dalam kemasan,
SII No 2040-87 diperbaharui menjadi SII no 2040-90. Pada saat ini seluruh
produk AQUA yang diproduksi disemua pabrik lainnya juga telah
menyandang sertifikat SII yang merupakan jaminan produk berkualitas
tinggi.

PT AQUA GOLDEN MISSISSIPPI didukung oleh beberapa
perusahaan secara keseluruhan disebut sebagai AQUA Group of
Com}aanlz'es, terdiri dari

Produsen AQUA :
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PT AQUA GOLDEN MI;SSISSIPPI -Jakarta
- PT Tirta jaya Mas Unggul -Pandaan.

- PT Tirta Dewata Semesta -Mambal Bali

- PT Tirta Sulut Klabatindo -Manado.
Distributor Tunggal :

- PT Wirabuana Intern-jakarta

Produsen kamala:

PT Tirta Graha parama -Jakarta

_ PT Andarila plastik -Jakarta.

2. Susunan Direksi dan Komisaris
Dewan Komisaris
Komisaris utama : Lisa tirto Utomo

Komisaris Independen  : R. Soekardi

Komisaris . : Janto Utomo
Dewan Direksi .

Direktur Utama : Willi Sidharta
Direktur : John Abdi
Direktur : Dra. Tanty Irawatj‘

3. Kegiatan Pokok Perusahaan
Usaha pokok perusahaan adalah pengolahan dan pembotolan air

minum dalam kemasan, sejak tahun 1974 lebih dikenal dengan air minum



Jenis Kemasan AQUA

Kemasan sekali pakai :

Botol plastik (PET)
372 ml
500 ml
625ml |
1500 ml
1600 ml*)
Clas Plastik:
120 m1**)

220 ml

*) khusus untuk eksport
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Kemasan Ulang-alik

Botol Kaca:
300 ml
375 ml

950 ml

Botol polikarbonat

19 liter

**) antara lain untuk garuda Indonesia dan perusahaan yang lain.

4.Proses Produksi dan Sarananya

Bahan baku untuk bekasi dan Citereup diambil dari mata air Ciawi,

Bogor dan diangkut dengan mobil Stainless steel. Untuk pabrik Ciburial

bahan bakunya diambil dari mata air yang terletak dalam lokasi pabrik,

melalui pipa. Air pejunungan diproses melalui penyaringan bertahap,

tanpa tambahan mineral atau zat kimia apapun, baik dalam bentuk zat

pengawet, zat-zat lain maupun penambahan atau pengurangan mineral.
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AQUA. Perseroan melaksanakan produksinya di dua lokasi pabrik, yaitu
bekasi dan Ciburia!, Sukabumi . Pabrik Bekasi adalah pabrik m ilik
perseropan yang didirikan pada tahun 1973 sedang pabrik Ciburial,
Sukabumimilik pihak ketiga, PT Pranida Mulia Utama, yang dioperasikan
oleh perseroan melalui sistem sewa.

Pada saat ini perseroan telah mengoperasikan sebagian pabrik baru
miliknya sendiri di Citerueb, Bogor. Dalam upaya memenuhi kebutuhan
pasar yang terus berkembang, perseroan memberi lisensi kepada pabrik-
pabrik lain dengan pengawasan standart mutu dari perseroaﬁ, yaitu
- PT Tirta jaya Mas Unggul Pandaan.

- PT Tirta Dewata Semesta-mambal Bali
- PT Tirta Sulut Klabatindo -Manado
- PT Tirta Sibaya kondo Brastagi , sumatra Utara.

Dalam jangka panjang perseroan merencanakan untuk terus
menambah pengadaah Aqua di daerah-daerah lain yang berpotensi
seperti Sumatra Selatan, Kalimantan dengan pendirian pabrik-pabrik
baru.

Produk utama perseroan adalah air minum dalam kemasan AQUA
yang terdiri dari beraneka jenis kemasan dan ukuran, baik kemasan sekali
pakai (disppsable) maupun kemasan ulang-alik (returnable). Disamping itu
perseroan juga memproduksi es batu yang terbuat dari AQUA dikemas

dalam kantong plastik 5 kilogram.
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Selanjutnya dilakukan proses ozonisasi untuk membunuh kuman-
kuman yang mungkin masih ada didalam air. Akhirnya diisikan dalam
kemasan higienis dengan mesin-mesin pengisi sehingga menghasilkan
produk AQUA yanz memenuhi persyaratan departemen kesehatan
Republik Indonesia, standart industri Indonesia (SSI) Word Healt
Organisation (WHO), dan standart khusus dari International Bottled
Association (IBWA), Amerika serikat.

Untuk menjaga dan meﬂingkatkan mutu produk, perseroan ini
didukung oleh tenaga-tenaga ahli dari berbagai disiplin ilmu, seperti :
mikrobiologi, pengolaﬁan pangan, kimia, kedokteran dan kesehatan
masyarakat, serta dilengkapi dengan peralatan laboratorium modern dan
canggih yang memungkinkan proses pengawasan secara lebih teliti dan
cepat. Dengan peralatan yang dimiliki, laboratorium perseroan juga
merupakan sarana kegiatan riset untuk pengembangan usaha perseroan.

Sejak tahun 1987, system pr;oduksi “In-Plan” untuk kemasan plastik
mulai dirintis. Dengan demikian seluruh proses produksi dari sumber
mata air, pengolahan, pembuatan kemasan, pengisisan hingga
pengepakan dilakukan disatu lokasi. Hal ini dimaksudkan untuk lebih
menjamin mutu dan kesinambungan pengadaan kemasan serta

peningkatan efisiensi.
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5.Pemasaran

Dari tahun ke .tahun volume penjualan AQUA dari perseroan
mengalami peningkatan yang sangat menggembirakan. Peningkatan yang
lebih mencolok terlihat sejak dipasarkan kemasan plastik sekali pakai
pada tahun 1981. Merek-merek baru bermunculan makin meningkatkan
“awareness” terhadap air minum dalam kemasan sehingga konsumsi
meningkat darstis dan secara tidak langsung memacu laju perkembangan
AQUA.

Dalam memasarkan produk-produknya perseroan menganut
sistem penunjukan dE&ibutor tunggal. Untuk itu sejak tahun 1984
perseoan telah menunjuk PT Wirabuana Intern sebagai distributor tunggal
yang menangani pemasaran AQUA secara Nasional. Prom.osi dan
kampanye yang dilakukan antara lain selaku aktif dalam setiap kegiatan-
kegiatan olah raga yaitu menjadi minuman resmi.

Upaya ekspor mulai dirintis media tahun 1987 yaitu memasuki
pasaran negara tetangga, antara lain Singapura, Méxlaysia, Bruney
Darussalam, Kepulauan Maladewa dan Taywan serta kini meluas
kenegara-Negara lain seperti Australia, Selandia baru, Hongkong, Filipina
dan Vietnam. Bahkan kini dibeberapa negara ASEAN, AQUA telah
menempatkan diri sebagai merek yang kuat dipasaran menyaingi merek-

merek dari Eopa dan amerika. Trobosan AQUA dalam bentuk kemasan
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yang lebik menarik dibandingkan kemasan produk sejenis yang berasal
dari negara Barat memperkuat posisi AQUA dipasaran tersebut.

Dapat ditambahkan bahwa AQUA juga selalu dipercaya untuk
memasok kebutuhan Air minum bagi-kapal-kapal perang Asing yang
singgah di pelabuban tanjung Priok, Jakarta yang disuplai dengan mobil-
mobil tangki Stainless steel. Dengan angka penjualan AQUA yang
seluruhnya mencapai lebih dari 180, juta liter, Maka perseroan pada saat
nu merupakan sala;h satu industri air minum dalam kemasan yang

terbesar dikawasan Asia Pasifik.

f.Karyawan

Suatu kebanggaan bahwa perseroan mencapai sukses seperti saaat
ini ditunjang oleh para karyawan yang memnpunyai loyalitas dan
dedikasi yang tinggi serta berpengetahuan luas dan mendalam, ba‘ik
dibidang masing-masing maupun secara umum. Perseroan juga
menyelenggarakan pelatihan In House secara berkala dan pengiriman staff
urituk mengikuti pendidikan di dalam maupun diluar Negeri. Dalam
hubungan ini perseroan mengadakan kerjasama antara lain dengan
Institute pengemabangan dan pendididkan manajemen (IPPM), Institute
Prasetya Mulya dan perhimpunan manajemen mutu Indonesia. Beberapa
hal yang dilakukan ﬁ:erseroan sehubungan dengan masalah karyawan,
adalah:

1. Pelatihan.
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Untuk pengembangan dan pembinaan karyawan, dalam

merealisasikan program pelatihan maka dilkukan : |

A. Pelatihan luar yang meliputi :

- Training Manajemen

- Training non-Manajemen

- Training Teknik

B. In-House Training yang meliputi:

" - Training Manajemen

_-Training menyangkut produk AQUA dan Perjualannnya.
2. Kesepakatan kerja bersama .

Sesuai dengan kebijaksanaan pemerintah, perseroan telah
mengupayakan kesenllpatan kerja bersama dilingkungan AQUA. Dalam
kesempatan tersebut dituangkan kebijaksanaa-kebijaksanaan baru
-perseroan untuk meningkatkan kesejahteraan karyawan beserta
keluarganya antara lain:

a) Pengolahan dan perawatan

b) Pendidikan dan bea siswa

¢} Peribadatan

d) Koperasi
3. Keselamatan dan Kesehatan Kerja.

Sesuai dengan undang-Undang No. 1 tahun 1970 dan untuk menjamin

efisiensi kerja serta kualitas produksi, perseroan telah meningkatkan
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program-program kesehatan kerja (K3) sebagai penghasil produk air
bersih dan sehat diminum, perseroan sangat memperhatikan program X3
yang meliputi 4 aspek pokok : |

a) Keselamatan kerja|

b) Kesehatan kerja

¢) Ergonomy

d) Pencegahan dan penanggulangan bahaya kebakaran.

7.Riset dan Pengembanga-n.

Keadaan pasar denéan segmen-segmen yang mempunyai ciri kas dan
kebutuhan yang berbeda-beda menurut devisi dan pengembangan (R&D)
perseroan, untuk menemukan alternatif baru bagi kemasan-kemasan yang
sudah ada serta melakukan diversivikasi produk maupun ukuran
kemasan. Introduksi kemasan plastik yang terbuat dari PVC (Pely Vinly
Chloride) kualitas Khusus pada tahun 1981 merupakan tonggak bersejarah
bagi berkembangnya industri air minum ‘dalam kemasan di Indonesia.
Kemudian pada tahun 1984 dilakukan perubahan bentuk dari botol
silindris menjadi persegi untuk meningkatkan ruang pengepakan dan
memperindah penampilan botol. Bentuk persegi tersebut sekarang
menjadi standart dan diikuti merek-merek lain .

‘Dalam penelitian para ahli disimpulkan bahwa kemasan PVC
mempunyai dampak negatif terhadap lingkungan hidup. Karena itu
perseroan pada tahun 1987 mengembangkan botol yang terbuat dari PET
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(Poly Etthylene Terephthalate) yang mempunyai banyak keunggulan
dibandingkan PVC. Antara lain clarity yang lebih tinggi lebih bening, gas
permeability (daya tembus gas) yang lebih rendah , sehingga produk lebih
tidak berpengaruh olch keadaan disckitarnya, lebih kuat dan tidak mudah
bocor. Disamping itu botol PET tidak mempunyai dampak negatif seperti
terdapat pada botol PVC. Botol PET sekarang ini tel;ah menjadi standart
pula bagi kalangan Indusrt air ‘minum dalam kemasan di Indonesia.
Kemasan lain yang juga di pelopori oleh perseroan pada tahun 1985
adalah kemasan gelas plastik. Pada saat ini AQUA dalam kemasan gelas

plastik ukuran 220 mil menjadi minuman trendy’,

8.Perkembangan dan Prospek Usaha

Dalam tahun-tahun terakhir konsumsi air minum dalam kemasan
diseluruh dunia termasuk di Indonesia , mengalami kenaikan pesat. Hal
ini menunjukkan bahwa masa depan Industri air minum dalam kemasan
di Indonesia kan lebiﬁ berkembang dan menghadapi masa depan yang
cerah. Terlebih lagi; dengan munculnya kecenderungan-kecenderungan
sosial dan lingkungan akhir-akhir ini yang makin maju makin memnacu
laju peningkatan konsumsi air minum dalam kemasan di Indonesia,
seperti:
a) Meningkatkan kecenderungan hidup sehat dimasyarakat.

b) Kurangnya persediaan air minum untuk minum, baik kualitas

maupun kuantitas.
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¢) Meningkatkan pencemaran terhadap air baku untuk diminum

d) Meningkatkan mobilitas penduduk, baik lokal, regional maupun
internasional.

e) Meningkatkan arus wisatawan baik domestik aupun internasional

f) Tersedianya air minum dalam kemasan diseluruh wilayah pelosok
serta tersedianya berbagai macam ukuran dan bentuk keamasan sesuai
dengan kebutuhan konsumen.

Disamping hal-hal diatas air minum dalam kemasan mempunayi
fungsi ganda, yakm" sebagi subtitusi air lading atau air sumur maupun
sebagai pelepas dahaga menggantikan minuman jenis lainnya yang
mempunyai harga lebih tinggi. Hal ini dapat di lihat dari kecenderungan
perkembangan beberapa jenis minuman di Indonesia, dimana Air minum
dalam kemasan menunjukkan peningkatan yang lebih tinggi
dibandingkan jenis minuman lain. Pesatnya perkembangan pasar tersebut
harus diimbangi dengan peningkatan fasilitas produksi yang memadai,
sehingga setiap kesemapatan kebutuhan pasar dapat dipenuhi oleh
prloduk-produk AQUA. Karena itu perseroan menempuh kebijaksanaan
secara dini untuk mengantisipasi peningkatan kebutuhan dan
perkembangan pasar melalui pendirian pabrik-pabrik baru, baik melalai
investasi perseroan n}aupun pemberian lisensi pada pihak lain. Hal ini
akan meningkatkan daya saing produk AQUA di daerah-daerah

potensial, baik dalam Negeri maupun diluar Negeri. Denagn semua
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upaya yang di dukung oleh semua bagian-bagian terkait di dalam
ﬁaupm di luar perseroan ini maka perseroan yakin akn mampu
meningkatkan usaha lebih baik dimasa mendatang
9. Data laporan keuangan

. Untuk lebih mempermudah di dalam menganalisis maka akan
dilampirkan laporan keuangan PT AQUA GOLDEN MISSISSIPPI Tok ,

yang terdiri dari laporan neraca mulai tahu 2000-2004

B. Pembahasan

Berdasarkan data-data laporan keuangan perusahaan PT. Aqua
Golden Mississippi Tbk. Maka dapat disimpulkan sebagzi berikut
1.Perhitungan Rasio Likuiditas

’ }
a. Current Ratio

Tabel 4.1
CURRENT RATIO
Tahun Aktiva Lancar  |Hutang Lancar CR
2000 142.810.575.816  {201.240.560.085 71%
2001 221.568.225.548  |323.981.066.761 68%
2002 196.368.116.582  |274.818.202.890 71%
2003 288.887.992.672 |41.543.185.523 502%
2004 380.570.881.927 |85.921.134.506 443%
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CURENT RATIO

600%
500%
400%
300%
200%
o
o
2000 2001 2002 2003 2004

TAHUN

PERSENTASE

Current ratio menunjukkan margin of safetty credittor jangka pendek
atau kemampuan perﬁsahaan untuk membayar hutang-hutang, dengan
cara membandingkan aktiva lancar dengan hutang lancar. Pada tahun
2000 setiap Rp 1 hutang lancar dijamin dengan Rp 0.71 aktiva lancar ,
tahun 2001 setiap Rp 1 hutang lancar dijamin Rp 0.68 aktiva lancar,
ditahun 2002 setiap Rp 1 hutang lancar dijamin Rp 0.71 aktiva
lancar,tahun 2003 setiap Rp 1 hutar{g flﬁancar dijamin Rp 0.502 aktiva
lancar, dan ditahun 2004 setiap Rp 1 hutang lancar dijamin Rp 0.443
aktiva lancar.

Nilai current ratio pada tahun 2000, 2001 dan 2002 kﬁrang dari 100%
disebabkan karena kenaikan hutang lancar lebih tinggi dibandingkan
aktiva lancar. Kenaikan hutang lancar itu khususnya pada item kewajiban

perusahaan terhadap pinjaman jangka pendek, hutang lain-lain, hutang
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pajak, adanya uang jaminan botol dan krat sehingga hutang lancar

meningkat.

Curent ratio pada tahun 2003 menunjukkan kel.;aikan yang drastis
yaitu 71% di tahun 2002 menjadi 502 di tahun 2003 dan 443% ditahun
2004. Kenaikan ini menunjukkan bahwa kemampuan perusahazn untuk
memenuhi kewajiban jangka perildeknya dengan menggunakan aktiva
lancar mengalami kenaikan hal tersebut disebabkan karena penurunan
hutang lancar lebih tinggi dibandingkan penurunan aktiva lancar.
Penurunan itu khususnya pada item hutang kepada pihak yang
mempunyai hubungan istimewa mengalami penurunan yang cukup
besar. Tahun 2002 sebesar Rp 110.283.347 sedangkan tahun 2003 sebesar
Rp 441.968.610, terjadi penurunan hutang pada pihak ketiga dari tahun
2002 dibanding tahun 2003 (Rp 26.031.775.944:Rp 24.362.561.599).
Penurunan itu juga disebabkan pada tahun 2003 tidak lagi membayar
uang jaminan botolgr dan krat, sehingga perusahaan, sehingga kewajiban
' lancar perusahaan pada tahun 2003 menjadi sedikit. Dan pada tahun 2003
ada beberapa kenaikan hutang pada 1ai.n-}a1'_n, hutang deviden, hutang

pajak, biaya yang harus dibayar.
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b.Quick Ratio
Tabel 4.2
QUICK RATIO
Tahun|Aktiva Lancar Persediaan Hutang Lancar OR
2000 [142.810.575.816| 9.453.364.345  |201.240.560.085 66%
2001 [221.568.225.548( 9.129.042.794 |324.981.066.761 65%
2002 [196.368.116.582| 7.560.763.746  |275.818.202.890 68%
200> |288.887.992.672( 7.816.238.905 |41.543.185.523 484 %
2004 |380.570.881.427| 23.452.622.756 |85.921.134.506 415%
QUICK RATIO
600%
500%
@ 400%
5 200%
i 200%
100%
0% -

2000 2001 2002 2003 2004
TAHUN

Quick ratio merupakan ukuran kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendek dengan tidak memperhitungkan
persediaan. Pada tahun 2000 setiap Rp 1 hutang lancar dijamin dengan Rp
0.66 aktiva lancar , t'ahun 2001 setiap Rp 1 hutang lancar dijamin Rp

0.65aktiva lancar, ditahun 2002 setiap Rp 1 hutang lancar dijamin Rp0.68
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3

aktivﬁ lancar,tahun; 2003  sctiap Rp T hutang lancar dijamin Rp
0.484aktiva lancar, ditahun 2004 setiap Rp 1 hutang lancar dijamin Rp
0.415 aktiva lancar |

Nilai quick ratio pada tahun 2000 - 2002 tidak banyak mengalami
perubahan. Tetapi pada tahun 2003 mengalami kenaikan yang sangat
drastis yaitu 68%di tahun 2002 menjadi 443 % ditahun 2003, kenaikan ini
menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewajiban jangka pendek dengan menggunakan aktiva dengan
mengeluarkan persediaan mengahﬁi kenaikan pada tahun 2002 ke 2003
hal tersebut disebabkan karena penurunan hutang lancar lebih tinggi dari
pada penurunan aktiva lancar. Penurunan itu khususnya pada item
hutang kepada pihak yang mempunyai hubungan istimewa mengalami
penurunan yang culiup besar ditahun 2002 sebesar Rp 110.283.347
sedangkan tahun 2003 sebesar Rp 441.968.610, terjadi penurunan hutang
pada pihak ketiga dari tahun 2002 dibanding tahun 2003 (Rp
26.031.775.944:Rp24.362.561.599). Penurunan itu juga disebabkan pada
tahun 2003 tidak lagi membayar uang jaminan botol dan krat, sehingga
kewajiban lancar perusahaan pada tahun 2003 menjadi sedikit. Dan pada
tahun 2003 ada beberapa kenaikan hutang pada lain-lain, hutang de\;iden,

hutang pajak, biaya yang harus dibayar.
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¢.Cash Ratio
Tabel 4.3
CASH RATIO
;
Tahun Kas Efek Hutang Lancar CR
2000 {17.193.556.376 - 201.240.560.085 8%
2001 |23.041.295.101 - 324.981.066.761 7%
2002 |29.505.166.081 - 275.818.202.890 19%
2003 |33.577.801.875 - 41.543.185.523 80%
2004 [47.206.474.280 - 85.921.134.506 54%
CASH RATIO
100%

80%
60%
40%
20% -

PERSENTASE

0%

2000

2001

2002 2003
TAHUN

2004

Cash ratio menunjukkan kemampuan membayar kewajiban dengan

kas yang tersedia dan efek yang segera dapat dicairkan. Pada tahun 2000

setiap Rp 1 hutang lancar dijamin dengan Rp 0.08 oleh kas dan efek,

tahun 2001 setiap Rp 1 hutang lancar dijamin Rp 0.07 oleh kas dan efek,

ditahun 2002 setiap Rp-1 hutang lancar dijamin Rp0.19 kas dan efek, tahun
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2003 setiap Rp 1 hutang lancar dijamin Rp 0.80 oleh kas dan efek,
ditahun 2004'setiap Rp 1 ﬁutang lancar dijamin Rp 0.54 oleh ka§ dan
efek. |

Cash ratio pada tahun 2000-2002 tidak banyak mengalami
perubahaﬁ. Pada tahun 2002 ke 2003 mengalami kenaikan yang sangat
drastis yaitu dari tahun 2002 sebesar 19% menjadi 80% di tahun 2003.
Kenaikan ini menunjukkan bahwa kewajiban kemampuan perusahaan
untuk memenuhi kewajiban jangka pendek dengan menggunakan kas
mengalami kenaikan, hal tersebut disebabkan karena kenaikan kas pada
tiap tahunnya, tetapi kenaikan tersebut tidaklah sebanding dengan
penurunan hutang lancar. Jadi yang menyebabkan naiknya nilai cash ratio
pada tahun 2003 yaitu disebabkan karena turunnya kewajiban lancar
Penurunan itu khususnya pada item hutang kepada pihak yang
mempunyai hubungan istimewa mengalami penurunan yang cukup besar
.Tahun 2002 sebesar Rp 110.283.347 sedangkan tahun 2003 sebesar Rp 441.
968.610, terjadi penprﬁnan hutang pada pihak ketiga dari tahun 2002
dibanding tahun 20;()3 (Rp 26.031.775.944:Rp 24.362.561.599). Penurunan
itu juga disebabkan pada tahun 2003 tidak lagi membayar uang jaminan
botol dan krat, sehingga kewajiban lanca{ perusahaan paaa tahun 2003
menjadi sedikit. Dan pada tahun 2003 ada beberapa kenaikan hutang pada

-
~

lain-lain, hutang deviden, hutang pajak, biaya yang harus dibayar.
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Pada tahun 2003 ke tahun 2004 cash rativ mengalami penurunan
yang sangat drastis hal tersebut dikarenakan kenaikan kas yang tinggi di
tahun 2004 juga diiringi dengan kenalikan kewajiban lancar. Kenaikan
kewajiban khususnya pada item hutang pada pihak ketiga pada tahun
2003 sebesar Rp 24. 362.561.599 menjadi Rp 26.830.866.435, dan terjadi
peningkatan yang cukup tinggi hutang pada pihak yang mempunyai
hubungan istimewa pada tahun 2003 sebesar Rp 441.968.610 sedangkan
ditabun 2004 sebesar‘Rp 14.454753.495, terjadi pula peningkatan pada
hutang pajak pada tahun 2003 sebesar Rp 8.621.469.766 sedangkan pada
tahun 2004 sebesar Rp 29.279.220.231,terjadi pulé kenaikan yang cukup
tinggi pada biaya yang masih harus dibayar pada tahun 2003 sebesar
Rp.3419.026.996 pada tahun 2004 menjadi Rp7.310.059.879, dan terjadi
pula kenaikan pada hutang dividen pada tahun 2003 sebesar Rp
208.715.488 sedangkan ditahun 2004 sebesar Rp 825.672.020. |
d. Net Working Capital Ratio

Tabel 4.4

NET WORKING CAPITAL
0
Tahun| Aktiva Lancar | Hutang Lancar Total Aktiva NwWC

2000 |142.810.575.816 201.240.560.085| 341.081.487.618 ~17%

2001 ]221.568.225.548 323.981.066.761| 513.596.902.330 -20%

2002 1196.368.116.582 274.818.202.890| 545.394.221.307 -14%
2003 |288.887.992.672 41.543.185.523| 523.301.710.282 31%

2004 {380.570.881.927 85.921.134.506| 671.108.819.905 43%
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NET WORKING CAPITAL

50%
40%
30% 5
20% +
10%
0% 1o
109, ?'k
-;g;: ﬁ.ﬂ ,,,,, :

PERSENTASE

Net working capital ratio menunjukkan kemampuan perusahaan
untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang berasal dari
kelebihan aktiva lancar atas hutang lancar. Pada tahun 2000 setiap Rp 1
hutang lancar dijamin dengan Rp-0.17 aktiva lancar bersih, tahun 2001
setiap Rp 1 hutang lalncar dijamin Rp -0.20 aktiva lancar bersih, ditahun
2002 setiap Rp 1 hutang lancar dijamin Rp- (.14 aktiva lancar bersih,tahun
2003 setiap Rp 1 hutang lancar dijamin Rp 0.31 aktiva lancar bersih dan,
ditahun 2004 setiap Rp 1 hutang lancar dijamin Rp 0.43 aktiva lancar
bersih.

Dari hasil perhjtung-an diatas menunjukkan bahwa pada rasio ini
untuk tahun 2000 sebesar -17% , tahun 2001 sel:;esar -20%, tahun 2002
sebesar -14%, tahun 2003 sebesar 31.% dan untuk tahun 2004 sebesar 43%.

Pada tahun 2000 ke 2001 mengalami penurunan disebabkan

penurunan aktiva lancar diiringi dengan kenaikan hutang lancar,
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Péningkatan pada uang ]amman botoll dan krat pada tahun 2000 sebesar
Rp 44.975.981.726 sedangkan pada 2001 sebesar Rp 10.019.146.255adanya
peningkatan pada biaya masih harus dibayar pada tahun 2000 Rp
2.397.786.876 sedangklan pada tahun 2001 sebesar Rp 27565.358.992

Pada tahun 2002 ke 2003 mengalami kenaikan yang sangat drastis
yaitu -14% ditahun 2002 menjadi 31% ditahun 2003. kenaikan ini
disebabkan kenaikan akiva lancar tidak diiringi dengan kenaikan hutang
lancar. Kenaikan aktiva lancar khususnya pada item kas yaitu ditahun
2002 sebesar Rp 29.505.166.081 sedangkan ditahun 2003 sebesar Rp.
33.577.801.875; adanya -kene;ikan pula pada piutang lain-lain pada pihak
ketiga pada tahun 2002 scbesar Rp 1.203.306.143 :sedangkan pada tahun
2003 sebesar Rp 1.482.086.854, terjadi pula kenaikan pada persediaan pada
tahun 200i sebesar Rp 7.560.763.746 sedangkan pada tahun 2003 sebesar
Rp7.816.238.905, terjadi kenaikan pula pada uang muka pembelian yang
sangat drastis pada tahun 2002 sebesar Rp.275 666.788 sedangkan pada
tahun 2003 sebesar Rp 2.465.860.417 dan terjadj.pula kenaikan yang cukup
tinggi pada pajak dibayar dimuka pada tahun 2002 sebesar Rp
669.516.630, sedangkan pada tahun 2003 sebesar Rp 13.086.177.756
2.Penilaian Kinerja Berdasarkan Rasio Likuiditas |

Tingkat likuiditas jika dilihat dari current ratio menunjukkan bahwa
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek nya

dengan menggunakan aktiva lancar kurang bagus. Karena pada tahun
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan data-data yang diperoleh penulis dari penelitian serta

proses data yang akurat maka kinerja keuangan PT AQUA GOLDEN

MISSISSIPPI dapat disimpulakan sebagai berikut:

1)

3)

Dilihat dari perhitungan ra;io likuiditas pada tahun 2000,2001, 2002
dalam hal ini diukur dengan current ratio tidak banyak mengalami
perubahan yaitu sebesar 71%, 68%, 71%dan ditahun 2003
mengalami kenaikan yang sangat drastis karena penurunan hutang
lancar lebih tinggi daripada aktiva lancar khususnya pada hutang
pihak ketiga. |

Quick ratio pada tahun 2000, 2001, 2002 tidak banyak mengalami
perubahan yaitu sebesar 66%, 65%, 68% tetapi pada tahun 2003
mengalami keraikan yang sangat drastis yaitu ditahun 2002
sebesar 68% nilenjad.i 484% ditahun 2003. |

Cash ratio menunjukkan keadaan yang kurang bagus karena
nilainya dibawah 200%, sedangkan pada tahun 2903 dan 2004
tingkat likuiditas mengalami kenaikan yang sangat tajam yaitu
sebesar 80%ditahun 2003 dan 54% ditahun 2004. Hal tersebut perlu
diwaspadai oleh manajemen perusahaan, jika hal tersebut

berlangsung terus menerus akan merugikan perusahaan, karena

55
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2000, 2001.2002, tidak banyak mengalmi perubahan, masih dibawah 200%
tetapi untuk tahun 2003 bisa ;iikatakan over liguid karena berkurangnya
hutang lancar tidak diiringi aktiva lancar. Kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewajiban tidak memperhitungkan persediaan sama-sama
masih kurang seperti current ratio karena nilai persediaan Pt AQUA
GOLDEN MISSISSIPPI, Tok tidak begitu berpengaruh karena tidak terlalu
besar perubahannya tidak signifikan.

Penilaian kinerja atas likuiditas perusahaan jika dilihat dari quck
ratio pada tahun 2'000,2001,2002 tidak banyak mengalami perubahan
sebesar 66%.65%,68%, karena masih c_iibawah 200% . pada tahun 2003
ﬁengalami kenaikan yang drastis karcna peﬁurunan hutang lancar lebih
tinggi dibandingkan aktiva lancar. Penurunan pada hutaqg’ lancar itu
khususnya pada penurunan hutang pada pihak ketiga, penurunan pada
pihak yang mempunyai hublungan istimewa.

Penilaian kinerja keuangan- atas ]ikuidités perusahaan
berdasarkan cash ratio pada umumnya sama dengan penilaian dari curent
ratio mupun quick ratio sebab bertambahnya jumlah kas pada tahun 2003
tidak sebanding dengan penurunan hutang lancar .

~ Sedangkan jika dilihat dari penilaian net.working capital nilai rasio
ini pada tahun 2001 furun dan tahun 2002-2004 nilainya terus naik hal

terscbut mengindikasikan bahwa Iikuiditas dilihat dari NW C terus

mengalami perbaikan.
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kelebihan akltiva yang tdak digunakan seefektif mungkin akan
dapat menambah beban perusahaan.

4) Sedangkan jika dilihat dari net working capital kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka  pendeknya
mengalami perbaikan mulai tahun 2001 sampai 2004 yang terbukti
dari kenaikan modal kerja netto, hal tersebut menguntungkan

perusahaan karena dengan modal kerja netto yang tinggi

perusahaan bisa lebih meningkatkan kegiatan operasionalnya.

B. Saran

Secara umum j}ka dilihat dari analisis likuiditas kondisi PT AQUA
GOLDEN MISSISSIPP, Thk kurang begitu bagus hal tersebut terlihatpada
niali current ratio, quick ratio, cash ratio, pada tahun 2000,2001,2002
nilainya dibahwah 200% pada tahun 2003 dan 2004 naik sangat drastis,
dilihat dari NWC nilai likuiditas bagus karena naik dari tahun ketahun
naik .

1) Untuk iﬁ perusahaarll diharapkan mampu untuk mempertahankan
tingkat likuiditas yang sudah baik, dan \menjngkatkan tingkat
likuiditas yang menurun, yaitu dengan memperbesar aktiva lancar
khus;usnya pada item kas, piutang, persediaan, uang muka

pembelian, biaya yang masih harus dibayar dimuka, pajak
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pertambahan nilai dibayar dimuka. Dan mengurangi hutang
lancar nya baik itu dari item hutang usaha pihak ketiga, pihak yang
mempunyai hﬁbungan istimewa, hutang lain-lain, hutang pajak,
biaya yang masih harus dibayar, hutang dividen.

Perusahaan harus dapat meningkatkan efektifitas aktiva lancar baik
karena dengan lebih efektifnya penggunaan aktiva dapat
menguntungakan perusahaan dan tidak terjadi kelebihan

likuiditas.
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PT AQUA GOLDEN MISSISSIPPI Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN

NERACA KONSOLIDAS!
{Dalam Rupiah)

AKTIVA

AKTIVA LANCAR
Kas dan setara kas (Cafatan 2¢ dan 4)
Piutang
Usaha - setelah dikurangi penyisihan
piutang ragu-ragu sebesar Rp 764.108.062
pada tahun 2000 dan Rp 638.202.286 pada
tahun 1889 (Catatan 2d dan 5)
Pihak ketiga
Pihak yang mempunyai hubungan istimewa
(Catatan 2e, 6 dan 21)
Lain-lain ‘
Persediaan {Catatan 2f, 7 dan 8)
Uang muka pembelian
Biaya dibayar di muka

Jumilah Aktlva Lancar

AKTIVA TIDAK LANCAR

Piutanp hubungan istimewa (Catatan 2e, 6 dan 21)

Aktiva tetap - Setelah dikurangi akumulasi
penyusutan sebesar Rp 127.175.739.533 pada
tahun 2000 dan Rp §8.570.199.030 pada
tahun 1999 (Catatan 2g, 2h dan 8)

Uang muka pembaiian akliva letap

Piutang lain-ain

Selisih lebih harga perclehan atas aktiva bersih
anak perusahaan - bersih {Catafan 2j)

Uang jaminan ‘

Jumiah Aktiva Tidak Lancar
JUMLAH AKTIVA

31 Desembsr .
1869
(Disajikan kembal,
2000 lihat Catatan 3)

Rp 17.193.556.378 Rp 14.255.567.083

8.008.363.439 5476.813.949
104.871.508.195 97.111.030.021

2.116.398.541 3.455.428.945

9.453.364.345 5.883.132.824

1.017.500.242 1.871.984.838

149.794.678 102.913.286

142.810.575.816 127.958.870.956

416.370.699 5.828.491.377

1 86.352..705.51 3 91.809.980.954

9.263.753.394 407.205.575

1.766.375.032 522.727.017

271.477.500 295.830.000

137.529.885 225.773.515

198.207.811.803 88.887.988.438

Rp 341.018487819 Rp 216.844.859.384¢




AQUA GOLDEN MISSISSIPPI Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN

RACA ICONSOLIDASI (Lanjutan)
lam Rupiah)

NAJIBAN DAN EKUITAS

NAJIBAN LANCAR
aman jangka pendek (Catatan 2e, 6 dan 9)
png
Usaha (Catafan 10)
Pihak ketiga
Pihak yang mempunyai hubungan Istimewa
(Cetatan 2e, 6 dan 27)
Lain-lain
g jaminan botol dan krat (Catatan 2e, 6 dan 1 1))
ing pajak (Cafatan 2m dan 12)
a maslh harus dibayar (Catatan 13)
ing dividen
g sewa guna usaha yang jatuh tempo
dalam satu iahun (Catatan 2h dan 8)

jah Kewajiban Lancar

VAJIBAN TIDAK LANCAR :

Ing hubungan istimewa (Catatan 2e, 6 dan 21)
ajiban pajak tangguhan (Catatan 2m dan 12)
Ing pemegang saham (Catatan 2e, 6 dan 13)
) ditangguhkan atas transaksi penjualan dan
penyewaan kembali - bersih (Catatan 2h)

lah Kewaliban Tidak Lancar

| MINORITAS ATAS AKTIVA BERSIH
K PERUSAHAAN YANG DIKONSOLIDASH

Ingt)

31 Desember

1999
(Disajikan kembali,
2000 lihat Catatan 3)
Rp  45.000.000.000 Rp
11.641.520.863 5.893.320.250
88.874.001.690 08.844.176.842
3.823.885.413 310.029.982
44.975 981.728 25.U18.347.505

4.797.928.121
2.397.786.876
129,311,394

6.775.595.376
3.632.380.115
§3.034.914

405.587.900

201.240.506.085

110.762.452.664

1.458,1989.505 176.014.962
©.418.883.504 3.325.062.194
- 13.500.000.000

- 35.190.90¢
10.878.033.099 17.036.268.084
5.125.553.720 3.181.6858.432




PT AQUA GOLDEN MISSISSIPPI Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN

NERACA KONSOLIDASI
31 Desember 2002 )
Dengan Angka Perbandingan Untuk Tahun 2001
{Dinyatakan dalam Rupiah)

Catatan 2002 2001
AKTIVA
AKTIVA LANCAR
Kas dan setara kas 2c, 3 29.505.166.081 23.041.295.101
Piutang .
Usaha - Setelah dikurangi penyisihan piutang
ragu-ragu sebesar Rp 582.753.041 pada
tahun 2002 dan Rp 706.527.824 pada
tahun 2001 2d, 4
Pihak ketiga 6.896.830.976 7.676.238.398
Pihak yang mempunyai hubungan
istimewa 2e,5, 18 150.026.190.331 179.518.475.116
Lain-lain 1.203.306.143 1.538.676.227
Persediaan 2,6,7 7.560./63.746 9.129.042.794
Uang muka pembelian 275.666.788 459.021.612
Biaya dibayar di muka 230.675.887 205,506,301
Pajak pertambahan nilai dibayar di muka 669.516.630 -
JUMLAH AKTIVA LANCAR 196.368.116.582 221.568.255 549
AKTIVA TIDAK LANCAR
Piutang pihak yang mempunyai hubungan
istimewa 2e, 5,19 9.516.357.624 648.998.505
Aktiva tetap - Setelah dikurangi akumulasi
penyusula. sebesar Rp 224,358.725.021 »
pada tahun 2002 dan Rp 171.388.572.715
pada tahun 2001 29,7 338.805.815.812 289.203.850.618
Uang muka pembelian aktiva tetap 353.948.194 1.789.738.893
Salisih lebih harga perolehan atas aktiva bersih
anak perusahaan - bersih 2h 221.872.500 246.525.000
Uang jaminan 128.100.585 139.533.765
JUMLAH AKTIVA TIDAK LANCAR 349.026.094.725 292.028.646.781
JUMLAH AKTIVA 545.394.211.307 513.596.902.330

Catatan alas laporan keuangan konsolidasi merupakan bagian yang tidak tarpisahkan dari

laparan keuangan konsolidasi secara keseluruhan,

1



PT AQUA GOLDEN MISSISSIPPI Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN

NERACA KONSOLIDAS! {lanjutan)

31 Desember 2002

Dengan Angka Perbandingan Untuk Tahun 2001
{Dinyatakan dalam Rupiah)

KEWAJIBAN DAN EKUITAS
KEWAJIBAN

KEWAJIBAN LANCAR
Pinjaman jangka pendek
Hutang
Usaha
Pil.ak ketiga
Pihak yang mempunyai hubungan
istimewa
Lain-lain
Uang jaminan botal dan krat
Hutang pajak
Biaya masih harus dibayar
Hutang dividen

JUMLAH KEWAJIBAN LANCAR

KEWAUJIBAN TIDAK LANCAR

Hutang pihak yang mempunyai
hubungan istimewa

Kewajiban pajak tangguhan - bersih

Biaya pesangon, penghargaan dan ganti kerugian
karyawan yang masih harus dibayar

JUMLAH KEWAJIBAN TIDAK LANCAR
JUMLAR KEWAJIBAN

HAK MINORITAS ATAS AKTIVA BERSIH
ANAK PERUSAHAAN YANG DIKONSOLIDASI

EKUITAS
Modal saham - nilai nominal Rp 1.000 per saham
Modal dasar - 45.000.000 saham
Modal ditempatkan dan disetor penuh -
13.162.473 saham
Tambahan modal disetor - agio saham )
Selisih kurs karena penjabaran laporan keuangan
Selisih penilaian kembali aktiva tetap
Saldo laba

JUMLAH EKUITAS
JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS

Catatan atas kzporan keuangan konsolidasi menupakan bagian yang tidak terpisahkan dan

Calatan 2002 2001

2e5.8 - 45.000.200.0C0
9

26.031.775.944 25.679.313.480
2e,5,19 - 110.283.220.347 1406.356.125.081
1.603.742.606 15.198.772.090
2e, 5,10 124.850.642.954 80.035.685.701
21, 11 7.902.431.587 10.019.146.255
3.895.,137.029 2.565.358.9¢62
151.252.423 126.665.162
274.818.202.890 324.981.066.761
2e, 5,19 16.560.166.316 623.559.308
21, 11 21.558.098.003 15.624.184.175
18 5.752.861.000 1.606.332.930
43.871.125.319 17.854.076.413
318.689.328.209 342.835.143.174
2b 5.939.822.896 5.869.404.755
12 13.162.473.000 13.162.473.000
8.624.230.550 8.624.230.550
2b 7.053.324.625 9.063.991.439
29 105.739.163 105.739.163
191.819.292.864 133.935.920.249
220.765.060.202 164.892.354.401
545.394.211.307 513.596.902.330

laporan keuangan konsolidasi secara keseluruhan,

2



PT AQUA GOLDEN MISSISSIPP] Thk
DAN ANAK PERUSAHAAN/AND SUBSIDIARY

Lampiran - 1/1 - Schedule

NERACA KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED BALANCE SHEETS
31 DESEMBER 2003 DAN 2002 AS AT 31 DECEMBER 2903 AND 2002
{Dalam Rupiah) {Expressed in Rupiah)
Catatan/
2003 Notey 2002

AKTIVA ' ASSETS
AKTIVA LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan setara kas 33,577,801 ,875 2a,3 29,505,166,081 Cash and cash equivalents
Piutang usaha

(setelab dikurangi Trade receivables

penyisihan piutang ragu- {net of allowance for

ragu sebesar doubtful accornts

Rp 534.459.688 of Rp 534,459,688

pada tahun 2003 dan in 2003 and

Rp 582.753.041 pada Rp 582,753,041

tahun 2002); i 2002):
- Pibak ketiga , 5,685,425,190 2e, 4 6,896,830,976 Third parues -
- Pihak yang mempunyai

hubungan istimewa 144,745,887,404 2c,2e, 4 150,026,190,331 Related parties -

Piutang lain-lain: ' COviher receivables:
- Pihak ketipa 1,482,086,854 1,203,306,143 Third parties -
Persediaan ' 7,816,238,905 265 7.560,763,746 Inventories
Uang muka pembelian 2,465,860,417 275,666,788 Advance for purchases
Biaya dibayar dimuka ' 28,514,271 230,675,887 Propaid expenses
Pajak dibayar dimuka 13.086.177.756 2j, L1a 669,516,630 Prepaid taxes
Jumlah aktiva lancar 208.887.992.672 196,368,116,582 Toual current assets
AKTIVA TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Piutang pihak yang mempunyai

hubungan istimewa 1,068,445,799 2c, 5 908,835,967 Due from related partics
Aktiva tetap

(setelah dikurangi akumulasi

penyusutan sebesar Fixed Assets {net af

Rp 287.427.487.319 accumulated epreciation of

pada tahun 2003 dan Rp 287,427,487,319 in 2003

Rp 224.358.725.021 pada and Rp 224,338,725,021

tahun 2002) 310,916,296,881 2e.7 338,505,815 812 in 2002)
Uang muka pembelian Advance for purchases of

aktiva tetap 2,231,754,930 353,948,194 Sfixed assets
Goodwill 197,220,000 Zh 221,872,500 Goodwill
Uang jaminan - 128,100,595 Refundable deposits
Jumlah aktiva tidak lancar 314413717610 340,418.573.068 Total non-current assets
JUMLAH AKTIVA 523301710282 536,786.689.650 TOTAL ASSETS

Catatan stas laporan kevangan konsolidasian The accompanying notes form an iniegral pari of
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dan these consolidated sinancial statements

laporan keuvangan konsolidasian



PT AQUA GOLDEN MISSISSIPPI Thk
DAN ANAK PERUSAHAAN/AND SUBSIDIARY

Lampiran - 1/2 - Scheduie

NERACA KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2003 DAN 2002
{Dalam Rupiah)

CONSOLIDATED BALANCE SHEETS
AS AT 31 DECEMBER 2003 AND 2002
{Expressed in Rupiah)

Catatan atas laporan kevangan konsolidasian
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dan
laporan keuangan konsolidasian

Catatan/
2003 Nortes 2002
KEWAUIJIBAN DAN EKUITAS LIABILITIES AND EQUITY
KEWAJIBAN LIABILITIES
. KEWAJIBAN LANCAR CURRENT LIABILITIES
Hutang usaha _ ' Trade payables
- Pihak ketiga 24,362,561,599 3 2'6,03 1,775,944 Third parties -
- Pihak yang mempunyai
hubungan ;stimewa « 441 968,610 2¢, 8 '110,283,220,347 Related parties -
Hutang lain-lain 2,012,138,228 1,603,742,606 Other payables
Hutang pajak 8,621,469,766 2j, 11b 7,902,431 587 Taxes payable
Biaya yang masih harus dibayar  5,887,331,832 _3,495,137,029 Accrued expenses
Hutang dividen 208,715 488 - 151,252,423 Dividends payahie
Jumlah kewajiban lancar 41.534,185,523 149.967.559,936 Total current liahilities
KEWAJIBAN TIDAK NON-CURRENT
LANCAR LIABILITIES
Hutang pipak yang mempunyai
bubungan istimewa 16,001,992,603 9 7,952,644,659 Duie to related parties
' Deposits on returnable
Uang jaminan botol dan krat 156,073,817,276 2k, 10 124,850,642,954 bottles and shells
Kewajiban pajak tangguhan - Deferred tax liakility -
bersih 23,857,741,300 2j, 11d 21,558,008,003 net
Penyisihan atas kompensasi Provision for employee
karyawan 8089265000 21,12 5,752.861.000 compensotion
Jumlah kewajiban tidak lancar __ 204,922 816,188 160,114.246.6'6  Toial non-current liahilities
Jumlah kewajiban 246,457,001,711 310,08] 806,552 Total liakilities
HAK MINORITAS 081 09 2b, 13 5.939.822.896 MINORITY INTEREST

The accompanying notes form an integral pari of
these consolidated financial statemenis



PT AQUA GOLDEN MISSISSIPPI Thk
DAN ANAK PERUSAHAANI/AND SUBSIDIARY

Lampiran - 14 - Schedule

NERACA KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED BALANCE SHEETS
31 DESEMBER 2004 DAN 2003 AS AT 31 DECEMBER 2004 AND 2003
(Dalam Rupiah) (Expressed in Rupiak)
Catatan/
2004 Notes 2003
AKTIVA ASSETS
AKTIVALANCAR CURRENTASSETS
Kes dan satara kas 47.,206,474,280 23,4 "33,577,801.875  Cash and cash equivalents
Piutang usaha
- Pihak ketiga Trade receivables
(setelah dikurangi Third parties-
penyisihan piutang (net of allowance for
ragu-ragu sebesar doubtful accounts
Rp 566.482.387 of Rp 566,482,387
pada tahun 2004 dan in 2004 and
Rp 534.459.688 pada Rp 534,459,688
tahun 2003) 6,792,905,844 2e5 5,685,425,190 in 2003)
- Pihak yang mempunyvai
hubungan istimewa 284,429.204.215 Z2c.20,5 144745887404 Related party -
Piutang lain-lain (her receivables
- Pihak ketiga 2,084,155,536 1,482,086,854 Third parties -
Persediaan 23,452,622,756 206 7.816,238,905 Inventoiies
Uangmuka 3,568,054,781 4,697 615,347 Advances
Biaya dibayar dimuka - 28,514,271 Prepaid expenses
Pajak dibayar dimuka 13,037,434,515 2. 13a 13,086,177,756 Prepaid taxes
Jumtah aktiva lancar 380570881927 19,747 Total current assets
AKTIVA TIDAK LANCAR NON -CURRENT ASSETS
Piutang dari pihak yang
mempunyai hubungan
istimewa - 2,7 1,068,445,799 Drie from related party
Altiva tetap
{satetah dikurangi akumulasi Fixed assels
panyusutan sebesar {net of accumulated
Rp 336.596.431.198 depreciation of
pada tahun 2004 dan Rp 336,596,431,198 in 2004
Rp 287.427.487.319 pada and Rp 287.427,487,319
tahun 2003) 290,365,370,478 29,8 310,916,296,881 in 2003)
Goodwill, bersih 172,567,500 2h 197,220,000 Goodwill, net
Jumiah aktiva tidak lancar  _290.537.937.978 12.181 80 Total noncurrent assets
JUMLAH AKTIVA 671,108,619.905 523,301,710,282 TOTAL ASSET3

7 Disajikan kembali, fihat Catatan 3

Catalan atas laporan keuangan konsolidasian merupakan

bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan
konsolidasian

" As restated, see Note 3

Tha accompanying notas form an integraf part of these
consolidated financial statements



PT AQUA GOLDEN MISSISSIPPI Tbk
DAN ANAK PERUSAHAAN/AND SUBSIDIARY

Lampiran -1/2- Schedufe

NERACA KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED BAIANCE SHEETS
31 DESEMBER 2004 DAN 2003 AS AT 31 DECEMBER 2004 AND 2003
(Dalam Rupiah) : {Exprassed ‘n Rupish}
' Catatany :
2004 Notes 2003°
KEWAJIBAN DAN EKUITAS ‘ LIABILITIES AND EQUITY
KEWAUJIBAN LANCAR - CURRENT LIABILITIES
Hutang usaha Trade payables
- Phak ketiga 32,966,290.149 9 26,830,866,435 Third parties -
- Pihak yang mempunyai
hubtingan istimewa 14,454,753 495 2c,9 441,968,610 Related party -
Hutang laindain 1,085,138,732 2.012,138,228 Other payables
Hutzing pajak 29,279,220,231 2j,13b 8,621,469,766 Taxas payable
Biaya yang masih harus
dibayar 7.310,059,879 10 3.419,026,996 Accrusd expenses
Hutang dividen . _B25672.020 208,715,486 . Dividends payable
Jumiah kewajiban lancar 85,921,134,506 41,534,185,523 Total currant liabilities
KEWAJIBAN TIDAK NON-CURRENT
LANCAR ) LIABILITIES
Hutang kepada pihak yang
mempunyai hubungan
istimewa - 1M 16,001,992,603 Duc to related party
Deposits on returnable
Uang jaminanbotol dan krat  190,671,681,152 2k, 12 156,073,817,276 bottles and shells
Kewajiban pajak tangguhan— Deferred fax liabifities -
bersih 20,236,610,558 2j,13d 23,412,037,009 nigt
- Prevision for employee
Penyisihanimbalan kerja 12,631,258 000 21,14 10,474,946 000 benefits
Jumiah kewajiban tidak . Total non- current
lancar 223330549710 —205.962,792 888 fiabilities
Jumlah kewajiban 309460684 M6 247.496 978 411 Total liabilities
HAK MINORITAS 7,150,845 614 2b,15 6,U81,190,309 MINORITY INVEREST
? Disajikan kembali, lihat Catatan 3 - 7 As restated, see Note 3
Calalan atas laporan keuangan konsalidasizn merupakan The accompanying notes form an integra: pait of these
bagian yang tidak terpisahkan dari taporan keuangan consoclidated financial statements

konsolidagian





